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ABSTRAK

Firdaus, Zahrotul. 2025. Evaluasi Kemampuan Kolaborasi Siswa Kelas 3
Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) pada Materi Siklus
Hidup di SD Muhammadiyah Sidayu Gresik. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang,
Pembimbing Skripsi: Dr. Agus Mukti Wibowo, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi proses penerapan model Problem
Based Learning (PBL), mengevaluasi kemampuan Kkolaborasi siswa, serta
menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kemampuan kolaborasi
siswa kelas Il pada materi siklus hidup di SD Muhammadiyah Sidayu Gresik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
evaluatif. Subjek penelitian meliputi guru kelas Il dan siswa kelas Ill SD
Muhammadiyah Sidayu Gresik.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data
diperoleh melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning (PBL) pada materi siklus hidup telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan
PBL, yaitu penyajian masalah, kerja kelompok, penyelidikan, presentasi hasil, dan
refleksi pembelajaran, meskipun masih terdapat kendala dalam pengelolaan waktu dan
keaktifan beberapa siswa. Kemampuan kolaborasi siswa terlihat melalui partisipasi
aktif dalam diskusi kelompok, pembagian tugas, sikap saling menghargai pendapat,
dan kerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Faktor pendukung kemampuan
kolaborasi siswa meliputi bimbingan guru, pembentukan kelompok yang heterogen,
dan penggunaan masalah kontekstual, sedangkan faktor penghambatnya antara lain
perbedaan kemampuan siswa, kurangnya rasa percaya diri, dan keterbatasan waktu
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Learning (PBL) mampu mendukung pengembangan kemampuan
kolaborasi siswa kelas 111 pada materi siklus hidup, dengan catatan diperlukan
pengelolaan kelas dan waktu yang lebih optimal agar pelaksanaan pembelajaran dapat
berjalan lebih efektif.

Kata kunci: Problem Based Learning, kemampuan kolaborasi, siklus hidup,
penelitian kualitatif

XViii



ABSTRACT

Firdaus, Zahrotul. 2025. Evaluation of Grade 3 Students’ Collaboration Skills Using
the Problem Based Learning (PBL) Model on the Life Cycle Topic at SD
Muhammadiyah Sidayu Gresik. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang, Thesis
Supervisor: Dr. Agus Mukti Wibowo, M.Pd.

This study aims to evaluate the process of implementing the Problem Based
Learning (PBL) model, assess students’ collaboration skills, and analyze the
supporting and inhibiting factors affecting the collaboration skills of third-grade
students on the topic of life cycles at SD Muhammadiyah Sidayu Gresik. This research
employed a qualitative approach with a descriptive evaluative research design. The
research subjects included the third-grade teacher and third-grade students of SD
Muhammadiyah Sidayu Gresik.

Data were collected through observation, interviews, and documentation. Data
analysis was conducted using the interactive model of Miles and Huberman, which
consists of data reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was
ensured through technique triangulation and source triangulation.

The results indicate that the implementation of the Problem Based Learning
(PBL) model in teaching life cycle material was carried out in accordance with the
PBL stages, namely problem presentation, group work, investigation, presentation of
results, and learning reflection, although there were still obstacles related to time
management and the limited activeness of some students. Students’ collaboration skills
were demonstrated through active participation in group discussions, task distribution,
mutual respect for others’ opinions, and cooperation in completing group tasks.
Supporting factors for students’ collaboration skills included teacher guidance, the
formation of heterogeneous groups, and the use of contextual problems, while
inhibiting factors included differences in students’ abilities, lack of self-confidence,
and limited instructional time.

Based on these findings, it can be concluded that the Problem Based Learning
(PBL) model is able to support the development of collaboration skills among third-
grade students on the topic of life cycles. However, more optimal classroom and time
management are required to ensure that the learning process runs more effectively.

Keywords: Problem Based Learning, collaboration skills, life cycle, qualitative
research
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
| =q 3 =dz L =zh O=n
< =b J =i g = s =wW
o =t J =z ¢ =gh » =h
& =t o =S < =f $: =t
¢ =i A =sy é=q ¢ =y
z =h ua=sh d =k
¢ =kh wa=dl J=1
s =d L =th p =m

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = & s =aw
Vokal (i) panjang =1 g‘ =ay
Vokal (u) panjang = i J=a
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya memiliki
kemampuan akademik, tetapi juga keterampilan kompleks yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan kehidupan global. Keterampilan tersebut dikenal dengan
istilah 4C, yaitu berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Keempat
keterampilan ini menekankan pentingnya pembelajaran aktif, kontekstual, serta
berpusat pada peserta didik, sebagaimana yang juga ditekankan dalam Kurikulum
Merdeka (Hartina et al., 2022).

Di antara keempat keterampilan abad ke-21 tersebut, kemampuan
kolaborasi menjadi salah satu keterampilan yang sangat penting untuk
dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar. Kolaborasi berperan dalam melatih
siswa untuk bekerja sama, berbagi peran, berkomunikasi secara efektif, serta
menyelesaikan masalah secara kelompok. Pada jenjang sekolah dasar,
pengembangan kemampuan kolaborasi menjadi krusial karena karakter, kebiasaan
belajar, dan kemampuan sosial-emosional siswa masih berada dalam tahap
pembentukan.

Kolaborasi tidak sekadar diartikan sebagai bekerja bersama dalam satu
kelompok, tetapi mencakup adanya saling ketergantungan positif, interaksi tatap
muka, tanggung jawab individu, keterampilan komunikasi, serta kemampuan
bekerja dalam kelompok. Johnson dan Johnson menyatakan bahwa kemampuan
kolaborasi yang baik akan mendorong siswa untuk saling bertukar ide, menghargai

pendapat teman, dan mencapai kesepakatan melalui diskusi. Oleh karena itu,



kolaborasi menjadi dasar penting dalam pembelajaran yang bermakna
(Meilinawati, 2018).

Untuk mengembangkan kemampuan kolaborasi tersebut, diperlukan model
pembelajaran yang mampu memfasilitasi interaksi antarsiswa secara aktif. Salah
satu model pembelajaran yang dianggap relevan adalah Problem Based Learning
(PBL), yaitu model pembelajaran yang menjadikan permasalahan kontekstual
sebagai titik awal proses belajar. Melalui PBL, siswa didorong untuk bekerja secara
berkelompok dalam mengidentifikasi masalah, mencari informasi, dan
merumuskan solusi bersama. PBL dirancang untuk mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi sekaligus keterampilan sosial siswa melalui kegiatan
pemecahan masalah. Dengan karakteristik tersebut, PBL diyakini memiliki potensi
besar dalam mengembangkan kemampuan kolaborasi siswa (Yanto et al., 2023).

Sejalan dengan kebijakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
SD Muhammadiyah Sidayu Gresik telah menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) sejak awal semester pada mata pelajaran IPAS. PBL
digunakan sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa, menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis, serta membiasakan siswa bekerja sama dalam
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Namun demikian, hasil pengamatan awal peneliti menunjukkan bahwa
meskipun PBL telah digunakan secara rutin sejak awal semester, kemampuan
kolaborasi siswa kelas Il A masih belum berkembang secara optimal. Hal ini
terlihat dari kurangnya partisipasi aktif sebagian siswa dalam diskusi kelompok,
adanya dominasi oleh beberapa siswa tertentu, serta minimnya interaksi yang

menunjukkan saling ketergantungan dan tanggung jawab individu.



Selain itu, dalam pelaksanaan kerja kelompok, masih ditemukan siswa yang
cenderung bekerja secara individual meskipun berada dalam satu kelompok.
Beberapa siswa juga belum mampu menyampaikan pendapat dengan percaya diri
atau mendengarkan gagasan teman secara aktif. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa tujuan pembelajaran kolaboratif dalam penerapan PBL belum sepenuhnya
tercapai.

Fakta tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep teoretis
PBL yang menekankan pembelajaran kolaboratif dengan praktik pembelajaran di
kelas. PBL secara konsep memang dirancang untuk mendorong interaksi dan kerja
sama antarsiswa, namun dalam implementasinya, keberhasilan PBL sangat
bergantung pada strategi guru, karakteristik siswa, serta struktur kegiatan kelompok
yang diterapkan.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti memandang perlu untuk melakukan
evaluasi terhadap kemampuan kolaborasi siswa dalam pembelajaran PBL yang
telah diterapkan secara berkelanjutan. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada
penggunaan model PBL, tetapi lebih menekankan pada bagaimana kemampuan
kolaborasi siswa muncul dan berkembang ketika PBL sering digunakan dalam
proses pembelajaran.

Selain itu, penelitian ini juga mengkaji faktor-faktor pendukung dan
penghambat pengembangan kemampuan kolaborasi siswa dalam pembelajaran
PBL. Faktor pendukung dapat berupa kesiapan guru, pembagian kelompok yang
heterogen, serta penggunaan media pembelajaran yang relevan. Sementara itu,
faktor penghambat dapat meliputi perbedaan karakter siswa, keterbatasan waktu,

serta kurangnya pengalaman siswa dalam bekerja kelompok (Astari et al., 2025).



Dengan demikian, penelitian berjudul “Evaluasi Kemampuan Kolaborasi
Siswa Kelas 3 Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) pada Materi
Siklus Hidup di SD Muhammadiyah Sidayu Gresik” dilakukan untuk memberikan
gambaran mendalam mengenai penerapan PBL, bentuk kemampuan kolaborasi
yang muncul, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan kemampuan kolaborasi siswa

sesuai tuntutan pendidikan abad ke-21.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang telah dipaparkan diatas tersebut, ditemukanlah
pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Bagaimana proses implementasi model Problem Based Learning (PBL) materi
siklus hidup kelas 3 di SD Muhammadiyah Sidayu Gresik?

2. Bagaimana kemampuan kolaborasi yang ditunjukkan peserta didik kelas 3
selama belajar melalui model Problem Based Learning (PBL) pada materi
siklus hidup?

3. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat kemampuan

kolaborasi peserta didik kelas 3?

C. Batasan Masalah

Peniliti mengambil beberapa batasan penelitian yang dikhususkan pada:
1. Fokus terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik kelas HI-A SD

Muhammadiyah Sidayu Gresik tahun ajaran 2025/2026.



Kegiatan belajar mengajar menggunakan model Problem Based Learning
(PBL).

Kemampuan kolaborasi siswa dianalisis berdasarkan indikator Johnson &
Johnson.

Mata pelajaran IPAS tentang Siklus Hidup Hewan

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan untuk:
Mengevaluasi proses implementasi model Problem Based Learning (PBL)
materi siklus hidup kelas 3 SD Muhammadiyah Sidayu Gresik.
Menganalisis kemampuan kolaborasi yang ditunjukkan peserta didik kelas 3
selama belajar melalui model Problem Based Learning (PBL) pada materi
siklus hidup.
Mengidentifikasi  faktor-faktor yang mendukung serta menghambat

kemampuan kolaborasi siswa kelas 3.

. Manfaat Penelitian

Penelitian berikut ini bermanfaat pada:
Manfaat Teoritis

Di Sekolah Dasar (SD), model Problem Based Learning (PBL) diharapkan
dapat menyampaikan informasi dan pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran.
Selain itu, diharapkan dapat berdampak pada kemampuan siswa untuk bekerja
sama dan berkomunikasi di sekolah.

Manfaat Praktis



a. Untuk siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi untuk
belajar dan membantu mereka belajar bekerja sama, terutama dalam
pembelajaran IPA tentang Siklus Hidup.

b. Dengan mempertimbangkan penerapan model pembelajaran yang tepat di kelas,
diharapkan dapat membantu guru meningkatkan keterampilan kerja sama dan
komunikasi siswa. Diharapkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah
(PBL), yang berfokus pada kemampuan kolaborasi, dapat memperluas
pemahaman guru tentang pembelajaran di kelas di masa depan.

c. Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam memperluas
pengetahuan dan pemahaman mereka tentang model pembelajaran yang tepat
untuk kegiatan belajar di sekolah, khususnya penerapan model pembelajaran
berbasis masalah (PBL) yang mendidik siswa untuk bekerja sama dengan baik.

d. Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya memperluas
pengetahuan dan pengalaman mereka tentang pengaruh Model Problem Based
Learning (PBL) terhadap kemampuan kolaborasi siswa SD pada materi siklus
hidup. karena itu, penelitian ini dapat menjadi ide atau referensi para peneliti

untuk melakukan penelitian.

F. Orisinalitas Penelitian

Untuk menghindari peniruan dalam penelitian yang akan dilakukan,
orisinilitas penelitian dimaksudkan untuk menguraikan metode yang digunakan
peneliti dalam penelitian sebelumnya dan metode yang digunakan dalam penelitian
baru. Berikut ini adalah uraian singkat tentang penelitian sebelumnya yang masih

berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti:



1. Pengaruh Problem Based Leaarning (PBL) terhadap Keterampilan

Kolaborasi dan Berpikir Tingkat Tinggi
Penelitian yang dilakukan oleh Fatynia Ilmiyatni, Tri Jalmo, dan Berti

Yolida melihat bagaimana PBL memengaruhi keterampilan kolaborasi dan berpikir

tingkat tinggi siswa. Penelitian ini sama dengan yang lain karena menggunakan

model PBL dan mempelajari keterampilan kolaborasi. Namun, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan menekankan pengaruh PBL terhadap
peningkatan keterampilan daripada meninjau proses pembelajaran secara

menyeluruh (limiyatni et al., 2019).

2. Pengaruh Model Pembelajara Problem Based Learning Berbantuan Media
Mobile Learning terhadap Kemampuan Kolaborasi Matematika Siswa
Kelas IV SD

Dalam penelitian oleh Mardawati, Agustan Syamsuddin, dan Rukli meneliti
pengaruh model PBL berbantuan media pembelajaran mobile terhadap kemampuan
kolaborasi matematika siswa di kelas 111 SD. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kedua model memiliki fokus pada kemampuan kolaborasi dan jenjang kelas,
sedangkan kedua model berbeda dalam hal penggunaan media pembelajaran mobile

dan mata pelajaran matematika (Mardawati et al., 2022).

3. Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil
Belajar IPA Ditinjau dari Kemampuan Berkomunikasi Siswa

Penelitian yang dilakukan oleh Nestri Indah Wulandari, Astuti Wijayanti,
dan Widodo Budhi melihat seberapa efektif PBL terhadap hasil belajar IPA dengan

melihat kemampuan berkomunikasi siswa. Penelitian ini sama-sama menggunakan



model PBL, tetapi fokusnya adalah hasil belajar dan kemampuan komunikasi

daripada kemampuan kolaborasi (Wulandari et al., 2018).

4. Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan
Komunikasi Siswa pada Materi Pokok Larutan Elektrolit dan Non-
Elektrolit

Studi Iftitahurrahimah, Yayuk Andayani, dan Syarifa Wahidah Al Idrus
melihat bagaimana PBL mempengaruhi kemampuan komunikasi siswa pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit. Studi ini sama dengan model PBL, tetapi
berbeda dalam hal jenjang pendidikan, materi pembelajaran, dan fokus pada

kemampuan komunikasi daripada kolaborasi (Iftitahurrahimah et al., 2020).

Tabel 1. 1 OrisinalitasPenelitian

No Judul penelitian persamaan | perbedaan Orisinalitas
penelitian

1 | Pengaruh Problem Based | Model PBL | Fokus Evaluasi
Leaarning (PBL) terhadap | dan pengaruh kemampuan
Keterampilan Kolaborasi | kolaborasi | dan HOTS | kolaborasi siswa
dan  Berpikir  Tingkat secara deskriptif
Tinggi, Jurnal, 2019

2 | Pengaruh Model | Kolaborasi | Media Fokus pada
Pembelajaran ~ Problem | dan  PBL, | mobile evaluasi
Based Learning | kelas IlI learning dan | kolaborasi tanpa
Berbantuan Media Mobile matematika | pembandingan
Learning terhadap model

Kemampuan Kolaborasi
Matematika Siswa Kelas
111 SD, Jurnal, 2022

3 | Efektivitas Model Model PBL | Variabel Fokus pada
Pembelajaran ~ Problem | dan  mata | hasil belajar | kemampuan
Based Learning terhadap | pelajaran dan kolaborasi siswa
Hasil Belajar IPA IPA komunikasi, | SD
Ditinjau dari Kemampuan jenjang SMP
Berkomunikasi Siswa,

Jurnal, 2018.

4 | Pengaruh Model Problem | Penggunaan | Fokus Menitikberatkan
Based Learning (PBL) PBL komunikasi, | kolaborasi pada
terhadap Kemampuan materi materi  Siklus
Komunikasi Siswa kimia, Hidup IPAS




Materi Pokok Larutan jenjang
Elektrolit dan SMA
NonElektrolit, Jurnal,

2020

Berdasarkan perbandingan dengan penelitian sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki fokus baru: menilai kemampuan
kolaborasi siswa di kelas Il sekolah dasar dengan menerapkan pembelajaran
berbasis masalah (PBL). Studi ini juga menekankan pada proses pembelajaran,

jenis perilaku kolaboratif siswa, dan faktor pendukung dan penghambat kolaborasi.

Selain itu, penelitian ini menggunakan indikator kemampuan kolaborasi
oleh Johnson & Johnson sebagai dasar analisisnya, dan diterapkan pada materi
siklus hidup IPAS, yang merupakan materi konkret dan kontekstual yang dipelajari
siswa di sekolah dasar. Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini akan memberikan
kontribusi ilmiah berupa pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana PBL dapat

diterapkan untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa.

G. Definisi Istilah

Berikut ini adalah beberapa istilah yang digunakan sebagai kata kunci dalam
penelitian ini:
1. Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah model pembelajaran yang
memulai dengan masalah kontekstual. Dalam PBL, siswa bekerja dalam kelompok
untuk memecahkan masalah, memahami solusi, mencari informasi, dan

mempresentasikan hasilnya secara bersama-sama. Dalam penelitian ini, PBL



diterapkan melalui diskusi, pembagian peran, dan pemecahan masalah tentang
materi siklus hidup.
2. Kemampuan Kolaborasi

Kemampuan kolaborasi adalah kemampuan siswa untuk bekerja sama
dengan baik dalam kelompok, yang mencakup interaksi antara anggota, pembagian
tugas, tanggung jawab individu, komunikasi, dan saling ketergantungan dalam
menyelesaikan tugas bersama. Perilaku siswa yang diamati selama kegiatan
pembelajaran kelompok diamati dalam penelitian ini..
3. Pembelajaran IPAS

Pembelajaran IPAS memadukan konsep-konsep sains dan sosial. Dalam
penelitian ini, pembelajaran IPAS difokuskan pada materi siklus hidup makhluk
hidup dengan menggunakan model Problem Based Learning.
4. Materi Siklus Hidup

Materi siklus hidup adalah materi pembelajaran IPAS yang membahas
tahapan pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup, mulai dari lahir hingga
dewasa. Dalam penelitian ini, materi siklus hidup digunakan sebagai konteks
masalah yang didiskusikan dan dianalisis siswa secara berkelompok.
5. Siswa Kelas I11 Sekolah Dasar

Siswa kelas Il sekolah dasar adalah peserta didik yang duduk di kelas 11l
pada jenjang pendidikan dasar dan menjadi subjek penelitian. Dalam penelitian ini,
siswa kelas 111 diobservasi perilaku kolaborasinya selama mengikuti pembelajaran

IPAS dengan model PBL.
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6. Faktor Pendukung dan Penghambat Kolaborasi

Faktor pendukung dan penghambat kolaborasi adalah kondisi-kondisi yang
memengaruhi muncul atau tidaknya kemampuan kolaborasi siswa selama
pembelajaran. Faktor tersebut diidentifikasi melalui pengamatan proses

pembelajaran dan interaksi siswa selama penerapan PBL.

H. Sistematika Penulisan

Adapun untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini maka
dibentuklah sistematika penulisan yang memuat ide-ide pokok pembahasan dalam
penelitian, diantaranya sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan memuat dasar pemikiran penelitian yang meliputi
konteks atau latar belakang masalah yang menjelaskan urgensi
pengembangan kemampuan kolaborasi siswa sekolah dasar dalam
pembelajaran abad ke-21. Bab ini juga menguraikan fokus dan
rumusan masalah penelitian, batasan masalah yang membatasi ruang
lingkup kajian, tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat
penelitian baik secara teoretis maupun praktis, orisinalitas penelitian
sebagai pembeda dengan penelitian terdahulu, definisi istilah untuk
menegaskan makna konsep-konsep utama, serta sistematika
penulisan sebagai gambaran umum isi skripsi.

BAB Il Tinjauan Pustaka membahas landasan teoretis yang digunakan dalam
penelitian. Pada bab ini diuraikan kajian teori yang relevan dengan
model Problem Based Learning, kemampuan kolaborasi siswa, serta

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Selain itu, disajikan perspektif
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BAB Il

BAB IlI

BAB V

teori dalam Islam yang berkaitan dengan nilai kerja sama,
musyawarah, dan tanggung jawab. Bab ini juga memuat kerangka
berpikir atau kerangka konseptual yang menggambarkan hubungan
antara penerapan model PBL dengan kemampuan kolaborasi siswa.
Metode Penelitian menjelaskan secara rinci pendekatan dan jenis
penelitian yang digunakan, yaitu penelitian kualitatif. Bab ini
menguraikan lokasi dan subjek penelitian, jenis data dan sumber data,
instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data,
teknik pengumpulan data, serta teknik pengecekan keabsahan data.
Selain itu, bab ini juga memaparkan teknik analisis data dan prosedur
penelitian yang menggambarkan tahapan penelitian dari awal hingga
akhir.

Paparan Data dan Hasil Penelitian menyajikan data hasil penelitian
yang diperoleh di lapangan. Bab ini memuat paparan data yang
berkaitan dengan proses penerapan model Problem Based Learning
dalam pembelajaran IPAS materi siklus hidup, serta hasil penelitian
mengenai kemampuan kolaborasi siswa. Apabila diperlukan, pada
bab ini juga disajikan temuan penelitian yang diperoleh berdasarkan
hasil analisis data.

Pembahasan berisi analisis dan interpretasi hasil penelitian dengan
mengaitkan temuan-temuan penelitian dengan kajian teori dan
penelitian terdahulu. Bab ini membahas secara mendalam bagaimana
penerapan model Problem Based Learning memengaruhi

kemampuan kolaborasi siswa, serta mengkaji faktor-faktor
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BAB VI

pendukung dan penghambat yang ditemukan selama proses
pembelajaran.

Penutup memuat simpulan penelitian yang dirumuskan berdasarkan
hasil dan pembahasan penelitian, serta saran-saran yang ditujukan
kepada guru, sekolah, dan peneliti selanjutnya sebagai bahan

perbaikan dan pengembangan pembelajaran di masa mendatang.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Problem Based Learning (PBL)

a. Pengertian Model Problem Based Learning

Model Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah
merupakan model pembelajaran inovatif, kegiatan belajar fokus pada penyelesaian
masalah secara ilmiah dan berkelompok sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam
pembelajarannya. Model PBL menggunakan permasalahan nyata, maksudnya
peserta didik mencari penyelesaian masalah yang masih tidak jelas
penyelesaiannya, maka akan mendorong mereka supaya lebih menjelajahi
permasalahan dan mengeksplor datanya dengan detail (Dhitasarifa et al., 2023).

Beberapa tujuan pembelajaran PBL, diantaranya yaitu siswa dapat
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi ketika menyelesaikan
permasalahan secara berkelompok, belajar mandiri (self directed learning) berpusat
pada peserta didik dengan bimbingan guru, dapat sebagai penyeimbang pada proses
belajar di sekolah dengan kegiatan sendiri di luar (kerja sama menyelesaikan tugas,
mengamati permasalah yang ada dengan melakukan pengamatan dan dialong antar
siswa, dan melakukan interpretasi dan menjelaskan fenomena yang terjadi melalui
penyelidikan mandiri oleh peserta didik) yang dapat dikembangkan (Andriani &
Paudi, 2015).

Berdasarkan uraian diatas, bahwa model PBL adalah kegiatan belajar yang
menantang karena menyelesaikan permasalahan bersifat terbuka atau kehidupan

nyata peserta didik, kemudian diselesaikan menggunakan cara yang berurutan dan
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ilmiah dengan kerjasama kelompok. Selain itu, PBL juga juga bertujuan membantu
siswa mengarahkan dirinya pada penyelesaian masalah serta melatih keterampilan
berpikir atas pemecahan masalah terutama permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari.
b. Karakteristik Model Problem Based Learning

Tan (2003) menyatakan bahwa terdapat beberapa karakteristik dari model
Problem Based Learning adalah: (1) pembelajaran diawali adanya permasalahan,
(2) pada umumnya, topik permasalahan berkaitan pada kehidupan nyata yang masih
belum dijelaskan secara spesifik (ill-structured), (3) masalah menargetkan dengan
adanya beberapa persepsi (multiple perspective), (4) tantangan pembelajaran yang
menarik siswa untuk memperoleh pembelajaran yang lebih inovatif, (5)
mengeksplor belajar siswa khususnya secara mandiri (self directed learning), (6)
referensi wawasan beragam sangat bermanfaat, (7) kegiatan belajar diadakan secara
berkelompok dan berinteraksi antar-kelompok untuk saling mengajarkan dengan
kegaiatan belajar kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif (Hotimah, 2020).

Kesimpulannya bahwa karateristik model PBL ini merupakan kegiatan
belajar siswa yang aktif serta dimulai dari persoalan nyata yang mengutamakan
belajar mandiri, dimana sumber belajarnya sangat bervariasi dan dikerjakan secara
berkelompok serta bersifat ilmiah.
c. Langkah-langkah Model Problem Based Learning

Langkah-langkah pada Problem Based Learning menurut Arends (2008)

terdapat pada tabel 2.1 (Kusrini, 2022) :
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Tabel 2. 1 Langkah-Langkah Problem Based Learning

No Indikator Sikap Pendidik
1 | Orientasi  masalah | Menjabarkan fokus kegiatan belajar, tahapan
siswa. pembelajaran, juga memberikan motivasi peserta
didik yang ikut serta dalam kegiatan.
2 | Mengatur cara siswa | Membantu siswa mengidentifikasi dan

belajar.

mengorganisasikan tugas belajar yang berkaitan
dengan masalah tersebut.

3 | Membimbing Mengarahkan siswa untuk mendapatkan informasi
Pengalaman yang tepat serta melaksanakan eksperimen untuk
individual/kelompok | mendapatkan penjelasan dan pemecahan dari

masalah tersebut.

4 | Mengembangkan Membantu siswa dalam mendesain dan menyusun
dan menyajikan hasil | karya berupa laporan serta membantu mereka
karya. untuk berbagai tugas dengan temannya.

5 | Menganalisis  dan | Membantu siswa untuk melakukan evaluasi

mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

terhadap penyelidikan yang telah mereka kerjakan
dan gunakan.

d. Manfaat Model Problem Based Learning

Model problem-based leraning terdapat beberapa manfaat menurut Amir
(2009) antara lain: (1) meningkatknya pemahaman terkait materi pembelajaran, (2)
daya ingat siswa lebih kuat karena pengetahuan didapatkan dengan praktik
langsung sesuai konteksnya, (3) siswa mudah terfokus karena wawasan yang
diperoleh relevan, (4) memberikan pengalaman nyata kepada siswa karena
dihadapkan pada masalah yang sesuai dengan konteks praktik, (5) mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan bertanya secara kritis, (6) dapat membangun keterampilan
soft skill, kepemimpinan, dan kerja kelompok, (7) menciptakan kecakapan belajar
yang bertahan lama, dan (8) mendorong siswa untuk belajar terus menerus karena
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dapat berkembang secara

signifikan (Susanti, 2021).
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Dengan demikian, model pembelajaran berbasis masalah dapat membantu
siswa meningkatkan keterampilan sosial dan hidup mereka. Model ini juga dapat
mendorong siswa untuk belajar lebih banyak melalui permasalahan dunia nyata.

e. Kelebihan Problem Based Learning

Keunggulan dalam penerapan model problem based learning menurut
Sanjaya (2008), yakni: (1) dapat memahami isi pelajaran dengan baik, (2) memberi
siswa tantangan dan kepuasan serta penemuan pengetahuan baru, (3) meningkatkan
kegiatan belajar siswa, (4) mengetahui bagaimana cara berbagi wawasan dalam
memahami permasalaham yang dialami oleh siswa pada kehidupan nyata, (5)
memperluas pengetahuan barunya dan bertanggungjawab pada akivitas
pembelajaran oleh siswa, (6menunjukkan kepada siswa bahwa semua mata
pelajaran pada dasarnya adalah cara berpikir yang harus dipahami siswa dan
sumbernya bukan dari guru atau buku-buku saja, (7) termasuk model pembelajaran
yang disukai siswa dan menyenangkan, (8) membangun kemampuan berpikir kritis,
(9) memberikan peluang kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka
dalam kehidupan sehari-hari, dan (10) menumbuhkan minat siswa dalam belajar
baik di sekolah maupun di luar lingkungan sekolahnya (Miftahurrohmah &
Wahjudi, 2023).

Disimpulkan bahwa keunggulan dari Model pembelajaran berbasis masalah
bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyenangkan,
meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis, memungkinkan siswa
menerapkan pengetahuan mereka ke kehidupan sehari-hari, dan membantu mereka

belajar secara mandiri.
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f.  Model Problem Based Learning dalam Pembelajaran Materi Siklus Hidup
IPAS

Metode pembelajaran berbasis masalah (PBL) memulai pembelajaran
dengan masalah kontekstual. Ini memungkinkan siswa terlibat aktif dalam
pemecahan masalah melalui diskusi dan kerja kelompok (Wati, 2015). Karena
materi PBL dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, itu relevan untuk
pembelajaran IPAS materi Siklus Hidup. Permasalahan yang terkait dengan
tahapan pertumbuhan makhluk hidup mendorong siswa untuk melihat, berbicara,
dan memahami konsep. Oleh karena itu, PBL membantu pembelajaran IPAS yang
aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa.
2. Kemampuan Kolaborasi
a. Pengertian Kolaborasi

Kolaborasi adalah suatu keadaan antara dua orang atau lebih yang
bekerjasama saling berdiskusi dalam pembelajaran untuk memecahkan suatu
permasalahan dan pengetahuan yang diperoleh akan bermanfaat bagi kehidupan
siswa. Oleh karena itu, kemampuan kolaborasi ini penting untuk dilatih dan
diterapkan dalam pembelajaran sebab dapat melatih kemampuan 4C lainnya
(communication, collaboration, critical thinking, & creativity) serta juga dapat
memudahkan siswa dalam menerima materi pelajaran sehingga berdampak baik
bagi pengetahuan dan nilainya (Wahyuni et al., 2024).

Kemampuan kolaborasi ini dapat disebabkan dengan penggunaan model
dan media pembelajaran (Pertiwi et al., 2023). Karena dalam melatih kemampuan
kolaborasi siswa, model pembelajaran yang diterapkan harus berlandaskan pada

materi yang dijelaskan, sedangkan pada media pembelajaran diperlukan ketika
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pembelajaran agar suasana pembelajaran lebih menyenangkan dan belajar menjadi
nyaman sehingga dapat mengembangkan kemampuan kolaborasi siswa melalui
tugas kelompok dengan saling kerjasama, tanggung jawab, dan saling tukar pikiran.
Sebagaimana dalam proses kolaborasi, siswa berkolaborasi untuk saling berbagi
pendapat, konsep, maupun pemahaman guna mencapai tujuan bersama
mendapatkan hasil akhir yang diinginkan bersama.
b. Indikator Kemampuan Kolaborasi

Indikator dalam kemampuan kolaborasi menurut Johnson & Johnson
diantaranya sebagai berikut (Meilinawati, 2018):
1) Saling ketergantungan positif

Pada indikator ini artinya bahwa setiap anggota kelompok
bertanggungjawab berdasarkan tugasnya masing-masing dan antar anggota
kelompok itu saling membutuhkan sebagai sumber belajar dalam menyelesaikan
tugas dan proyek yang diberikan, sehingga antar kelompok saling ketergantungan
dalam hal yang positif.
2) Interaksi dalam pembelajaran

Anggota kelompok yang hadir diharapkan dapat ikut terlibat secara aktif
melalui pembelajaran yang saling berkolaborasi agar lebih mudah menyelesaikan
pekerjaan yang telah diberikan dan akan dipresentasikan.
3) Tanggung jawab individual

Tugas dan peran dalam setiap anggota kelompok wajib dimiliki setiap

individu dalam kelompok tersebut sebagai bentuk kesadaran.
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4) Keterampilan komunikasi

Keterampilan dalam berkomunikasi ini penting untuk dimiliki setiap
individu dalam kelompok untuk menjalin komunikasi ataupun memberikan
informasi dengan anggota kelompok lainnya, seperti ketika diskusi kelompok
dalam menyampaikan ide, menyanggah, ataupun mengajukan pertanyaan.
5) Keterampilan bekerja dalam kelompok

Keterampilan bekerja yang dimaksud adalah berupa kemampuan tiap
individu untuk menerapkan pengetahuan dan pengalamannya dalam menyelesaikan
tugas secara bersama-sama.

Tabel 2. 2 Indikator Kolaborasi Menurut Johnson & Johnson
No Indikator Kolaborasi Aspek yang diamati
1 | Saling ketergantungan positif | Interaksi terhadap sumber belajar
Siswa aktif

2 | Interaksi dalam pembelajaran | Tidak memisahkan diri dari orang lain
(didalam kelompok)

3 | Tanggung jawab individual | Tanggung jawab

4 | Keterampilan komunikasi Interaksi antar siswa (dalam satu kelompok)

5 | Keterampilan bekerja dalam | Aktivitas menyelesaikan masalah/ proyek
kelompok

c. Tujuan Kolaborasi

Kemampuan kolaborasi yang diterapkan di dalam kelas bertujuan untuk
menjadikan siswa yang aktif ketika pembelajaran. Hal tersebut dapat terjadi dengan
mengelompokkan siswa menjadi berpasangan atau kelompok kecil sehingga tiap
kelompok akan dapat berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dan
akan terasa lebih mudah mengerjakannya karena dilakukan bersama-sama.
Kolaborasi atau juga kegiatan belajar bersama merupakan suatu tahapan dalam
belajar antar-anggota kelompok saling kerjasama untuk mencapai kesepakatan

bersama.
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Tujuan kolaborasi adalah untuk menyelesaikan permasalahan, saling
bertukar ide atau pendapat dan menyatukannya antar anggota kelompok, serta dapat
meringankan pekerjaan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan (Meilinawati,
2018).

d. Manfaat Kolaborasi

Kemampuan kolaborasi memiliki beberapa manfaat, diantaranya:

1) Praktisnya kegiatan kolaborasi sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas dalam penggunaan sumber daya.

2) Kegiatan kolaborasi ini dapat meningkatkan sikap profesional, loyalitas dan
kepuasan dalam menerapkannya.

3) Setiap individu dalam anggota kelompok yang bekerja ini perannya akan
terbagi dengan jelas.

Kemampuan kolaborasi siswa dapat melatih kemampuan sosial mereka
melalui pemecahan masalah secara intelektual terutama dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga siswa dapat menyadari betapa pentingnya kemampuan
kolaborasi yang mana pembelajaran menjadi lebih bermakna. Demikian juga
dikatakaan bahwa suatu pembelajaran dapat dikatakan bermakna jika pembelajaran
itu berhasil, karena dalam kegiatan belajar siswa harus berpartisipasi aktif dengan
berkolaborasi dalam kegiatan pembelajaran akan dapat meningkatkan keberhasilan
pembelajaran dan siswa cepat memahami pembelajaran sehingga hasil dan capaian

pembelajaran siswa diperoleh maksimal.
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e. Faktor Pendukung dan Penghambat Kolaborasi
1) Faktor Pendukung Kemampuan Kolaborasi Siswa

Keberhasilan pengembangan kemampuan kolaborasi siswa dalam
pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung (Siri, 2020), antara lain:
a) Kesiapan Guru dalam Merancang Pembelajaran

Kesiapan guru merupakan faktor utama dalam mendukung kemampuan
kolaborasi siswa. Guru berperan sebagai perancang dan fasilitator pembelajaran
yang menentukan model, strategi, serta aktivitas yang mendorong interaksi
antarsiswa. Sani menyatakan bahwa kesiapan guru dalam merancang pembelajaran
sangat menentukan keterlibatan aktif siswa, khususnya dalam pembelajaran yang
menekankan kerja kelompok seperti PBL.

Guru yang siap akan mampu mengorganisasi siswa ke dalam kelompok,
mengarahkan diskusi, serta memfasilitasi kerja sama antaranggota kelompok secara
efektif.

b) Penggunaan Media Pembelajaran yang Relevan

Media pembelajaran yang relevan dapat meningkatkan motivasi belajar dan
interaksi antar siswa. Hosnan menjelaskan bahwa media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa dan materi pembelajaran mampu menciptakan
pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan kolaboratif.

Dalam pembelajaran berbasis masalah, media yang tepat dapat membantu
siswa memahami permasalahan yang disajikan sehingga mendorong mereka untuk

berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok.
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¢) Lingkungan Kelas yang Kondusif

Lingkungan kelas yang kondusif turut berperan dalam mendukung
kemampuan kolaborasi siswa. Lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan
demokratis akan mendorong siswa untuk berani menyampaikan pendapat dan
bekerja sama dengan teman sebayanya. Rusman menyatakan bahwa pengelolaan
kelas yang baik dapat menciptakan interaksi sosial yang positif dan mendukung
pembelajaran kolaboratif.

Lingkungan kelas yang kondusif meliputi pengaturan tempat duduk,
hubungan harmonis antara guru dan siswa, serta suasana belajar yang saling
menghargai.

2) Faktor Penghambat Kemampuan Kolaborasi Siswa

Selain faktor pendukung, terdapat pula beberapa faktor penghambat yang
dapat memengaruhi kemampuan kolaborasi siswa dalam pembelajaran (Firman et
al., 2023).

a) Karakteristik Siswa yang Beragam

Perbedaan karakteristik siswa, baik dari segi kemampuan akademik,
kepercayaan diri, maupun keterampilan sosial, dapat menjadi penghambat dalam
kerja kelompok. Trianto menyatakan bahwa siswa yang kurang percaya diri atau
pasif cenderung mengalami kesulitan untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
kolaboratif.

Perbedaan karakter ini sering menyebabkan ketimpangan peran dalam
kelompok, di mana hanya beberapa siswa yang aktif, sementara siswa lain kurang

terlibat.
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b) Keterbatasan Waktu Pembelajaran

Keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi hambatan dalam
pengembangan kemampuan kolaborasi siswa. Pembelajaran kolaboratif
membutuhkan waktu yang cukup untuk diskusi, kerja kelompok, dan presentasi
hasil kerja. Rusman menjelaskan bahwa keterbatasan alokasi waktu sering
membuat proses kerja kelompok tidak berjalan optimal.
¢) Kurangnya Pengalaman Siswa dalam Bekerja Kelompok

Kurangnya pengalaman siswa dalam bekerja kelompok dapat menghambat
perkembangan kemampuan kolaborasi. Demikian pada siswa yang belum terbiasa
bekerja dalam kelompok sering mengalami kesulitan dalam berbagi tugas,
berkomunikasi, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif.

Oleh karena itu, pembiasaan kerja kelompok perlu dilakukan secara
berkelanjutan agar kemampuan kolaborasi siswa dapat berkembang secara optimal.
f. Kemampuan kolaborasi dalam pembelajaran IPA

Pentingnya kemampuan kolaborasi siswa yang baik dalam pembelajaran
IPA di sekolah ini dikarenakan bahwa pada kemampuan kolaborasi ini sebagai
salah satu keterampilan yang diperlukan siswa dalam pembelajaran untuk dapat
bekerjasama baik dengan kelompok kecil hingga besar dengan memecahkan
masalah melalui berbagai cara sehingga memperoleh tujuan bersama dalam
kelompok tersebut (Aprilianto, 2021).

3. Siklus Hidup
Setiap tahap perubahan yang dialami makhluk hidup selama masa hidupnya

disebut sebagai siklus hidupnya. Siklus hidup setiap hewan berbeda. Metamorfosis
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adalah tahap perubahan bentuk yang sangat berbeda yang dialami hewan dari
menetas hingga dewasa. Siklus hidup tanpa metamorfosis dan metamorfosis terbagi
menjadi dua kategori berdasarkan perubahan bentuk tubuh hewan. Metamorfosis
sempurna dan tidak sempurna adalah dua jenis metamorfosis (Indrastuti, 2017).
a. Metamorfosis Tidak Sempurna

Proses perubahan bentuk hewan saat lahir tidak berbeda dengan saat dewasa
disebut metamorfasi tidak sempurna. Hewan yang mengalami metamorfosis tidak
sempurna memiliki bagian tubuh yang belum terbentuk, seperti sayap. Terjadinya
metamorfosis tidak sempurna pada serangga seperti kecoa, capung, jangkrik,
belalang, semut, dan capung.

Tahap larva dan pupa tidak terjadi pada hewan yang mengalami
metamorfosis tidak sempurna. Tahap metamorfosis yang tidak sempurna terdiri dari
telur, nimfa, dan dewasa.

1) Siklus Hidup Kecoa

Nimfa tumbuh
menjadi dewasa

o-—4 y

Telur menetas
menjadi nimfa

Dewasa 9

Dewasa
menghasilkan
telur

o Telur

Gambar 2. 1 Siklus Hidup Kecoa

Kecoa memiliki siklus hidup yang tidak sempurna atau metamorfosis, yang
terdiri dari hanya tiga tahap: telur, nimfa (bayi kecoa), dan dewasa. Tahap pertama

adalah telur.
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Setelah telur menetas, mereka akan menjadi nimfa dalam tiga puluh hingga
empat puluh hari. Nimfa adalah tahap tubuh hewan muda. Mereka memiliki bentuk
tubuh yang hampir sama dengan kecoa dewasa, tetapi mereka lebih kecil dan tidak
memiliki sayap. Setelah lima hingga enam bulan, nimfa mengalami pergantian kulit
berkali-kali hingga menjadi kecoa dewasa. Setelah dewasa, kecoa akan bertelur dan
menetas. Perubahan bentuk akan terjadi lagi. Gambar di atas menunjukkan urutan
siklus hidup kecoa.

2) Siklus Hidup Belalang

Hewan yang berkembang biak dengan bertelur adalah salah satu serangga
yang mengalami metamorfosis dalam hidupnya. Karena metamorfosis belalang
tidak mencapai tahap kepompong atau pupa, itu dianggap sebagai jenis
metamorfosis tidak sempurna.

Metamorfosis belalang hanya melewati tiga tahap, seperti halnya kecoa:
telur, nimfa (belalang muda), dan belalang dewasa. Kita akan mempelajari secara
menyeluruh ketiga tahapan metamorfosis belalang, bersama dengan gambar dan

penjelasannya.

(3]

Belalang Dewasa
(Imago)

Betina Bertelur

Nimfa tumbuh
menjadi
belalang dewasa

z 0 Telur
Mimﬁ e /

Nimfa
<N
Nimfa

Gambar 2. 2 Siklus Hidup Belalang

Telur menetas
menjadi nimfa

’
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b. Metamorfosis Sempurna

Metamorfosis sempurna adalah perubahan bentuk tubuh hewan dari kecil
hingga dewasa. Serangga mengalami metamorfosis sempurna dalam empat tahap
siklus hidupnya: telur, larva, pupa, dan dewasa. Contohnya pada hewan kupu-kupu,
nyamuk, lalat, katak, dan semut.
1) Siklus Hidup Kupu-Kupu

Metamorfosis kupu-kupu mengalami empat tahap, yang membedakan
mereka dari kupu-kupu dewasa. Semua siklus hidupnya dimulai dengan telur.

Biasanya, telur kupu-kupu menempel di permukaan daun sebelum menetas
menjadi ulat. Selama berhari-hari, ulat memakan dedaunan dan akhirnya berhenti
makan. Setelah lima belas hingga dua puluh hari, ulat mulai berubah menjadi pupa,
atau kepompong. Kepompong biasanya menggantung di ranting atau daun
tumbuhan selama berhari-hari. Kupu-kupu keluar dari kepompong dan menjadi
kupu-kupu dewasa jika cukup waktu dan sempurna. Bertelur adalah cara kupu-kupu

berkembang biak. Metamorfosis dimulai lagi dari telur. Perhatikan Gambar 2.3.

Kupu-kupu
dewasa

Tumbuh menjadi
kupu-kupu
dewasa

Kupu-kupu
keluar dari pupa

§
% Larva

(Persiapan
menjadi pupa)

Gambar 2. 3 Siklus Hidup Kupu-Kupu
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a. Siklus Hidup Nyamuk

Siklus hidup setiap jenis nyamuk terdiri dari empat tahapan: telur, larva
(jentik), pupa (kepompong), dan dewasa. Tiga tahap pertama membuat nyamuk
hidup dan berkembang biak di atas air, sehingga hidup nyamuk tergantung pada air.
Telur nyamuk biasanya diletakkan di atas air, jadi jika telur berada di luar air, maka
telur akan rusak dan mati.

Siklus nyamuk dimulai dengan telur yang menetas dan berubah menjadi
jentik. Jentik hidup di air dan mencari makanan. Dalam waktu satu hingga dua hari,
jentik berubah menjadi pupa, atau kepompong. Setelah beberapa waktu, pupa
berubah menjadi nyamuk dewasa. Nyamuk dapat terbang keluar dari perairan
segera setelah bersentuhan dengan udara. Dalam waktu tiga hingga sepuluh hari,
Nyamuk menyelesaikan siklus hidup mereka, dari telur hingga dewasa. Siklus
hidup nyamuk berlangsung dalam urutan berikut: telur, larva (jentik-jentik), pupa
(kepompong), dan nyamuk dewasa, Lihat Gambar 2.4:

AN

Nyamuk dewasa

o

Pupa menetas
menjadi nyamuk “
7 ,.

Permukaan Air

9 Pupa % \ ’L Lo 9

Gambar 2. 4 Siklus Hidup Nyamuk

28



B. Prespektif Teori dalam Islam

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Dalam Q.S al-Hasyr ayat 18 Allah Swt Berfirman :

“ot oz (. ko « /“l‘ é %"' 48 CToy e LEaog o 92 o’“.f:"/ /“l‘ T /a'a LT
Olast g s al B0 A 20 B Ea366 mds i ali 2h el 30 GG

-

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Avyat tersebut menjelaskan bahwa pada hakikatnya masalah itu pasti ada
pada setiap individu ataupun kelompok di kehidupan ini. Secara umum telah
dijelaskan di dalam Alquran tentang cara penyelesaian masalah serta Allah SWT
memerintahkan manusia agar selalu mengevaluasi diri untuk mencari kesalahan-
kesalahannya yang telah lalu dan kemudian dapat di lain kesempatan. Hal tersebut
sejalan dengan pembelajaran di sekolah yang berdasarkan permasalahan nyata
kehidupan siswa untuk dipecahkan dalam kerjasama secara berkelompok sehingga
mencapai tujuan pembelajaran.

2. Kemampuan Kolaborasi
oD g JU&M)W‘\U‘&&‘UMW‘\”‘ (25 Sk gl B

ol 5 Bk Uads Wlaks Ak QLS
Artinya: “Dari Abu Musa R.A., Rasulullah SAW bersabda “Seorang mukmin

dengan mukmin lainnya seperti satu bangunan yang satu sama lain saling
menguatkan kemudian beliau menggenggamkan jari-jarinya. ”’(HR. Bukhori)

Dari Hadis di atas, terdapat suatu penegasan bahwa berkolaborasi itu sangat
penting dilakukan oleh setiap orang untuk mencapai tujuan bersama. Seperti halnya

pada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran materi atau lembar kerja berupa
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tulis dan praktik akan dapat terserap lebih sederhana dan berkesan pada pemahasan
siswa melalui kolaborasi yang baik antar siswa yakni dengan cara membangun
kebersamaan dan kekompakan, maka dapat memudahkannya dalam memecahkan
permasalahan baik yang mudah maupun yang sulit (Haerah, 2020).
3. Materi Siklus Hidup di SD

Berikut firman Allah Swt dalam QS. An-Nur: 45 mengenai bermacam cara

hidup makhluk hidup:

C};—QL‘;‘;WUAWJ L;&WUAM%LAJMTSZK[}J&MT}
58 oo 8 e T By el w Al s o 1l e 3 08

Artinya: “Allah menciptakan semua jenis hewan dari air. Sebagian berjalan
dengan perutnya, sebagian berjalan dengan dua kaki, dan sebagian (yang lain)
berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. ”

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa seluruh makhluk hidup berasal
dari ciptaan Allah dan memiliki bentuk serta cara hidup yang berbeda-beda. Hal ini
sejalan dengan materi siklus hidup kelas Il yang mengenalkan berbagai jenis
makhluk hidup, seperti hewan dan tumbuhan, yang memiliki tahapan kehidupan
dan ciri khas masing-masing. Siswa dapat memahami bahwa perbedaan siklus

hidup hewan merupakan bagian dari ketetapan Allah sebagai Sang Pencipta.

C. Kerangka Berpikir
Pembelajaran IPAS materi siklus hidup di kelas 11l SD Muhammadiyah

Sidayu Gresik telah menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Namun,
kemampuan kolaborasi siswa belum berkembang secara optimal, terlihat dari

keterlibatan siswa dalam kerja kelompok yang belum merata dan kurangnya
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tanggung jawab bersama. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi terhadap penerapan
model PBL serta kemampuan kolaborasi siswa dalam pembelajaran.

Model PBL diterapkan melalui tahapan orientasi masalah, pengorganisasian
siswa, penyelidikan kelompok, penyajian hasil, serta evaluasi proses pembelajaran.
Penerapan tahapan tersebut dalam pembelajaran IPAS materi siklus hidup
diharapkan dapat memfasilitasi interaksi, kerja sama, dan komunikasi antarsiswa.

Melalui penelitian ini, peneliti mengevaluasi kemampuan kolaborasi siswa
yang meliputi saling ketergantungan positif, interaksi dalam pembelajaran,
tanggung jawab individu, keterampilan komunikasi, dan kerja kelompok. Selain itu,
penelitian ini juga mengkaji faktor-faktor pendukung dan penghambat kemampuan
kolaborasi siswa selama penerapan model PBL. Hasil evaluasi diharapkan
memberikan gambaran menyeluruh mengenai implementasi PBL dan kemampuan
kolaborasi siswa kelas |1l pada materi siklus hidup di SD Muhammadiyah Sidayu

Gresik.
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e Kerja kelompok
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Evaluasi Kemampuan Kolaborasi Siswa kelas 3
Menggunakan Model Problem Based Learning pada Materi
Siklus Hidup SD Muhammadiyah Sidayu Gresik

J

Kondisi Awal Pembelajaran

Pembelajaran IPAS materi siklus hidup telah menerapkan
model Problem Based Learning (PBL) pada Materi Siklus
Hidup di SD Muhammadiya Sidayu Gresik
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Hasil Evaluasi

Gambaran implementasi PBL dan kemampuan kolaborasi siswa
pada materi Siklus Hidup di SD Muhammadiyah Sidayu Gresik,
selain faktor pendukung dan penghambat kemampuan kolaborasi

Bagan 2. 1 Kerangka Bepikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kualitatif deskriptif evaluatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk memahami secara mendalam proses penerapan model Problem
Based Learning (PBL) serta mengevaluasi kemampuan kolaborasi siswa dalam
konteks pembelajaran yang berlangsung secara alami di kelas.

Penelitian kualitatif berfokus pada pengungkapan makna, proses, dan
fenomena sosial berdasarkan perspektif subjek penelitian melalui pengumpulan
data secara langsung di lapangan (Sugiyono, 2020). Sifat evaluatif dalam penelitian
ini diarahkan untuk menilai pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan kolaborasi

siswa serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya.

B. Lokasi Penelitian

Pada lokasi penelitian ini, objek penelitiannya adalah di SD muhammadiyah
Sidayu, JI. Pemuda No. 67, Desa Bunderan Kecamatan Sidayu, Kabupaten Gresik,
Jawa Timur 61153. Dalam hal ini peneliti memilih lokasi penelitian tersebut karena
lokasi sekolahnya tidak terlalu jauh dengan tempat tinggal asli peneliti sehingga
akan mempermudah peneliti ketika menjangkau sekolah tersebut selama
melakukan proses penelitian. Selain itu, sekolah tersebut juga pernah digunakan

peneliti ketika melaksanakan Magang-1.

C. Subjek Penelitian
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Subjek dalam penelitian ini meliputi guru dan siswa kelas Il SD
Muhammadiyah Sidayu Gresik. Guru kelas 11l berperan sebagai informan utama
yang memberikan informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Sementara itu,
siswa kelas 11l menjadi subjek utama yang diamati untuk mengetahui pengalaman
belajar serta perilaku kolaboratif yang muncul selama proses pembelajaran
berlangsung. Pemilihan subjek ini didasarkan pada keterlibatan langsung guru dan
siswa dalam penerapan model PBL pada materi siklus hidup.

Objek dalam penelitian ini berfokus pada proses penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dalam pembelajaran materi siklus hidup di kelas IlI,
kemampuan kolaborasi yang ditunjukkan siswa selama kegiatan pembelajaran,
serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat berkembangnya kemampuan
kolaborasi tersebut. Ketiga objek tersebut dikaji secara mendalam melalui
pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran, interaksi antar siswa, serta hasil
wawancara dan dokumentasi, sehingga diperoleh gambaran yang utuh dan

kontekstual sesuai dengan pendekatan penelitian kualitatif.

D. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang diperoleh dari hasil
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi terkait penerapan model Problem Based
Learning (PBL) dan kemampuan kolaborasi siswa kelas Ill pada materi siklus
hidup. Data yang dikumpulkan mencakup informasi tentang proses pembelajaran,
bentuk-bentuk kemampuan kolaborasi yang ditunjukkan siswa selama kegiatan

belajar, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kemampuan
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kolaborasi siswa. Data tersebut disajikan dalam bentuk deskripsi naratif yang
menggambarkan kondisi dan fenomena pembelajaran secara mendalam sesuai
dengan karakteristik penelitian kualitatif.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh secara langsung dari guru
kelas Il dan siswa kelas 111 SD Muhammadiyah Sidayu Gresik melalui observasi
dan wawancara. Guru berperan sebagai informan kunci yang memberikan
informasi mengenai perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran berbasis PBL,
sedangkan siswa menjadi sumber data utama terkait pengalaman belajar dan
perilaku kolaboratif selama pembelajaran berlangsung. Adapun sumber data
sekunder diperoleh dari dokumen pendukung, seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), catatan pembelajaran, foto kegiatan, dan arsip lain yang

relevan, yang digunakan untuk memperkuat dan melengkapi data primer.

E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang
secara langsung terlibat dalam proses pengumpulan, analisis, dan penafsiran data.
Peneliti mengamati fenomena pembelajaran secara alami, melakukan wawancara,
serta menelaah dokumen yang relevan untuk memperoleh data yang mendalam dan
kontekstual. Untuk mendukung peran peneliti sebagai instrumen utama, digunakan
instrumen pendukung berupa lembar observasi, pedoman wawancara, dan lembar

dokumentasi.
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1. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengamati proses penerapan model
Problem Based Learning (PBL) serta kemampuan kolaborasi siswa selama
pembelajaran materi siklus hidup. Observasi dilakukan secara nonpartisipatif
dengan mengacu pada indikator yang telah disusun.
a. Indikator Observasi Penerapan Model PBL
1) Orientasi siswa pada masalah.
2) Mengorganisasi siswa untuk belajar.
3) Membimbing Pengalaman individual/kelompok
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
6) Siswa mempresentasikan hasil diskusi
b. Indikator Observasi Kemampuan Kolaborasi Siswa
1) Saling ketergantungan positif
2) Interaksi dalam pembelajaran
3) Tanggung jawab individual
4) Keterampilan komunikasi
5) Keterampilan bekerja dalam kelompok
Hasil observasi dicatat dalam bentuk deskripsi naratif untuk
menggambarkan perilaku kolaboratif siswa secara rinci.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara digunakan untuk menggali informasi secara

mendalam mengenai proses penerapan PBL dan kemampuan kolaborasi siswa.
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Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti dapat mengembangkan

pertanyaan sesuai dengan kondisi di lapangan.

a.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pedoman Wawancara untuk Guru

Contoh pertanyaan:
Pada awal pembelajaran, bagaimana Ibu menjelaskan tujuan dan masalah yang
akan diselesaikan siswa?
Bagaimana cara Ibu mengatur pembagian kelompok dan tugas dalam kegiatan
PBL?
Apakah siswa tampak memahami peran mereka masing-masing saat mulai
bekerja dalam kelompok?
Saat proses pencarian informasi atau percobaan, bagaimana keterlibatan siswa?
Apakah semua anggota aktif?
Bagaimana Ibu menilai kemampuan siswa dalam membuat dan menyajikan
hasil karya kelompok?
Dalam proses refleksi, apakah siswa mampu menjelaskan apa yang mereka
pelajari dan kendala yang mereka alami?
Bagaimana Ibu melihat kemampuan kolaborasi siswa, khususnya dalam hal
siswa yang aktif ketika mencari jawaban permasalahan, saling kerja sama
dengan kelompok, tanggung jawab dalam kelompok, komunikasi dalam
berkelompok, dan keterampilan siswa ketika berkelompok?
Faktor apa saja yang menurut Ibu mendukung siswa untuk dapat berkolaborasi
dengan baik?

Faktor apa yang menghambat siswa selama bekerja kelompok?
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10) Strategi apa yang Ibu gunakan untuk meningkatkan kolaborasi siswa selama
pembelajaran?
b. Pedoman Wawancara untuk Siswa
Contoh pertanyaan:
1) Waktu awal pelajaran, apa yang guru jelaskan tentang masalah atau kegiatan
yang harus kamu lakukan?
2) Saat membuat kelompok, bagaimana kamu dan teman-teman membagi tugas?
3) Tugas apa yang kamu dapatkan di kelompokmu?
4) Bagaimana cara kamu mencari informasi atau melakukan percobaan bersama
teman-teman?
5) Apakah kamu bekerja sama dengan teman satu kelompok? Bisa ceritakan
contohnya?
6) Saat membuat laporan atau hasil kerja, apa yang kamu lakukan?
7) Bagaimana perasaanmu ketika kelompokmu menyajikan hasil di depan kelas?
8) Apa kesulitan yang kamu temui ketika bekerja dengan teman-temanmu?
9) Apa yang kamu lakukan jika ada teman yang kesulitan atau tidak mengerti?
10) Menurutmu, apa hal yang paling kamu sukai dari bekerja bersama kelompok?
3. Lembar Dokumentasi
Instrumen dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat
data hasil observasi dan wawancara. Dokumen yang dikumpulkan antara lain:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis PBL
b. Foto kegiatan pembelajaran
c. Daftar hadir siswa

d. Hasil kerja kelompok siswa

38



e. Catatan atau arsip pembelajaran yang relevan
Data dokumentasi dianalisis untuk mendukung temuan penelitian dan

memastikan keabsahan data melalui triangulasi.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif
untuk memperoleh data yang mendalam, alami, dan kontekstual mengenai
penerapan model Problem Based Learning (PBL) dan kemampuan kolaborasi siswa
kelas Il1l. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, yang saling melengkapi satu sama lain guna memperoleh gambaran
yang utuh terhadap fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2020).

1. Observasi

Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses
pembelajaran materi siklus hidup yang menerapkan model Problem Based
Learning (PBL) serta perilaku kolaboratif siswa selama kegiatan belajar
berlangsung. Observasi dilakukan secara nonpartisipatif, di mana peneliti tidak
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, tetapi berperan sebagai pengamat
(Moleong, 2019). Fokus observasi diarahkan pada tahapan pelaksanaan PBL,
interaksi antar siswa dalam kelompok, serta bentuk-bentuk kemampuan kolaborasi
yang muncul, seperti kerja sama, partisipasi, dan tanggung jawab dalam kelompok.
Hasil observasi dicatat secara sistematis dalam bentuk catatan lapangan dan

deskripsi naratif.
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2. Wawancara

Wawancara digunakan untuk menggali informasi secara mendalam terkait
pelaksanaan pembelajaran berbasis PBL, kemampuan kolaborasi siswa, serta
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kemampuan tersebut. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti memiliki pedoman pertanyaan
sekaligus keleluasaan untuk mengembangkan pertanyaan sesuai dengan situasi di
lapangan (Creswell, 2016). Wawancara dilakukan kepada guru kelas 11l sebagai
informan kunci dan beberapa siswa sebagai informan pendukung.
3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data hasil
observasi dan wawancara. Data dokumentasi meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), foto kegiatan pembelajaran, hasil kerja kelompok siswa,
daftar hadir, serta arsip pembelajaran yang relevan. Teknik dokumentasi berfungsi
sebagai data pendukung yang dapat digunakan untuk memverifikasi temuan

penelitian (Arikunto, 2018).

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat penting untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh bersifat valid, kredibel, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu, pengecekan keabsahan data

dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik berikut (Sugiyono, 2019):
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1. Triangulasi

Triangulasi digunakan untuk meningkatkan kepercayaan terhadap data yang
diperoleh dengan cara membandingkan data dari berbagai sumber dan teknik.
Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan melalui:
a. Triangulasi teknik, yaitu membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi.
b. Triangulasi sumber, yaitu membandingkan data yang diperoleh dari guru dan
siswa kelas I1I.
Triangulasi membantu peneliti memperoleh data yang lebih akurat dan

konsisten (Denzin, 2017).
2. Kecukupan Referensi

Kecukupan referensi dilakukan dengan menggunakan berbagai sumber
pendukung, seperti catatan lapangan, dokumentasi foto, serta dokumen
pembelajaran. Data tersebut digunakan untuk memperkuat hasil temuan penelitian
dan sebagai bukti pendukung terhadap interpretasi peneliti (Moleong, 2019).
3. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara mengamati secara teliti dan
berkesinambungan selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini bertujuan agar
peneliti dapat memahami secara mendalam pola perilaku kolaborasi siswa dan
proses penerapan model PBL sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan
mendalam.

H. Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data

interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Analisis data dalam
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penelitian kualitatif dilakukan secara terus-menerus sejak proses pengumpulan data

hingga penelitian selesai (Miles et al., 2014). Tahapan analisis data dalam penelitian

ini meliputi:

1. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, dan

penyederhanaan data mentah yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data yang tidak relevan dengan fokus penelitian disisihkan,
sedangkan data yang berkaitan dengan penerapan PBL, kemampuan kolaborasi
siswa, serta faktor pendukung dan penghambatnya dipertahankan dan
dikelompokkan sesuai kategori yang telah ditentukan.

Penyajian data dilakukan setelah data direduksi. Data disajikan dalam bentuk
uraian deskriptif naratif, tabel, atau matriks untuk memudahkan peneliti dalam
memahami hubungan antar data. Penyajian data yang sistematis membantu
peneliti dalam melihat pola-pola perilaku kolaborasi siswa dan proses
penerapan model PBL secara jelas.

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap akhir dalam analisis
data. Kesimpulan ditarik berdasarkan temuan-temuan yang muncul dari data
yang telah dianalisis. Proses verifikasi dilakukan secara berkelanjutan dengan
cara membandingkan kembali data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi sehingga kesimpulan yang dihasilkan benar-benar valid dan dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Prosedur penelitian

Prosedur penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang

sistematis agar penelitian berjalan terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah
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ditetapkan. Tahapan penelitian kualitatif ini meliputi tahap persiapan, pelaksanaan,

analisis data, dan penyusunan laporan penelitian (Sugiyono, 2019).

1. Tahap persiapan meliputi penyusunan proposal penelitian, pengurusan izin
penelitian, penyusunan instrumen penelitian, serta penentuan jadwal
pelaksanaan penelitian.

2. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan pengumpulan data melalui observasi
proses pembelajaran, wawancara dengan guru dan siswa, serta pengumpulan
dokumen pendukung yang relevan dengan penelitian.

3. Tahap analisis data dilakukan dengan menganalisis data yang telah
dikumpulkan menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

4. Tahap penyusunan laporan merupakan tahap akhir penelitian, yaitu
menyusun hasil penelitian dalam bentuk skripsi sesuai dengan pedoman

penulisan karya tulis ilmiah.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Paparan data penelitian ini disusun berdasarkan hasil observasi
pembelajaran, wawancara dengan guru kelas Ill, dan wawancara dengan siswa
kelas 11l SD Muhammadiyah Sidayu Gresik. Paparan data difokuskan untuk
menjawab tujuan penelitian terkait penerapan model Problem Based Learning
(PBL), kemampuan kolaborasi siswa, serta faktor pendukung dan penghambatnya.
Paparan Data Proses Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) pada Materi
Siklus Hidup
1. Paparan Data Proses Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama pembelajaran materi
siklus hidup, guru kelas Il telah menerapkan model Problem Based Learning
(PBL) secara bertahap. Pembelajaran diawali dengan penyampaian permasalahan
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti perubahan siklus hidup
hewan dan tumbuhan. Guru kemudian membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok kecil untuk mendiskusikan permasalahan yang diberikan.

Selama kegiatan berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator dengan
memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa ketika mengalami kesulitan.
Siswa terlihat aktif berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan pendapat dalam
kelompok. Pada akhir pembelajaran, setiap kelompok mempresentasikan hasil

diskusi dan guru memberikan umpan balik serta melakukan refleksi bersama siswa.
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Hasil wawancara dengan guru kelas 111 menunjukkan bahwa penerapan PBL
bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan kerja sama siswa. Guru
menyampaikan:

“Dengan PBL, anak-anak jadi lebih aktif dan berani menyampaikan
pendapat. Mereka juga belajar bekerja sama dalam kelompok, meskipun masih
perlu dibimbing.” (Wawancara Guru, 2025)

Sementara itu, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa siswa
merasa pembelajaran menjadi lebih menarik. Salah satu siswa menyatakan:

“Belajarnya jadi tidak membosankan karena bisa diskusi sama teman dan
mencari jawaban bersama.” (Wawancara Siswa A, 2025)

Namun, berdasarkan hasil observasi, masih ditemukan beberapa siswa yang
belum terlibat secara optimal dalam diskusi kelompok dan cenderung menunggu
arahan dari teman atau guru.

2. Paparan Data Kemampuan Kolaborasi Siswa

Kemampuan kolaborasi siswa diamati melalui interaksi antar siswa selama
kegiatan diskusi kelompok. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa
menunjukkan kemampuan kolaborasi yang cukup baik, seperti berbagi tugas, saling
membantu, dan menghargai pendapat teman. Siswa tampak bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok dan berusaha mencapai kesepakatan bersama.

Dalam diskusi kelompok, beberapa siswa aktif menyampaikan ide dan
membantu teman yang mengalami kesulitan. Namun, masih terdapat siswa yang
pasif dan kurang percaya diri untuk berpartisipasi secara aktif. Hal ini terlihat dari
sikap beberapa siswa yang hanya mengikuti keputusan kelompok tanpa

memberikan kontribusi pendapat.
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Hasil wawancara dengan guru menguatkan temuan tersebut. Guru
menyatakan:

“Sebagian besar siswa sudah bisa bekerja sama, tetapi ada juga yang masih
pasif dan perlu motivasi agar lebih berani berpendapat.” (Wawancara Guru, 2025)

Wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa kerja kelompok
membantu mereka saling belajar. Seorang siswa mengungkapkan:

“Kalau ada teman yang tidak paham, biasanya kami jelaskan bersama-
sama.” (Wawancara Siswa B, 2025)

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan kolaborasi siswa mulai berkembang melalui penerapan PBL, meskipun
masih memerlukan pendampingan dan pembiasaan secara berkelanjutan.

3. Paparan Data Faktor Pendukung dan Penghambat Kemampuan
Kolaborasi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terdapat beberapa faktor yang
mendukung kemampuan kolaborasi siswa. Faktor pendukung tersebut antara lain
penggunaan model PBL yang menuntut kerja kelompok, peran guru yang aktif
membimbing, serta suasana kelas yang kondusif dan mendukung diskusi kelompok.

Guru menyampaikan bahwa penerapan PBL membantu siswa belajar
bekerja sama sejak dini. Hal ini diungkapkan guru sebagai berikut:

“Model PBL sangat membantu anak-anak untuk belajar bekerja sama dan
saling menghargai pendapat teman.” (Wawancara Guru, 2025)

Selain itu, siswa juga merasa senang bekerja dalam kelompok karena dapat

berdiskusi dengan teman. Seorang siswa menyatakan:
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“Saya senang kerja kelompok karena bisa bertanya ke teman kalau belum
paham.” (Wawancara Siswa C, 2025)

Adapun faktor penghambat kemampuan kolaborasi siswa antara lain
perbedaan karakter siswa, kurangnya kepercayaan diri, serta keterbatasan waktu
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, beberapa siswa cenderung
mendominasi  diskusi, sementara siswa lain memilih diam. Guru juga
menyampaikan bahwa keterbatasan waktu membuat pembimbingan kolaborasi

belum maksimal.

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Penelitian Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan model Problem
Based Learning (PBL) pada materi siklus hidup di kelas 11l SD Muhammadiyah
Sidayu Gresik telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan utama PBL, yaitu
penyajian masalah, pengorganisasian siswa dalam kelompok, penyelidikan,
penyajian hasil, serta refleksi pembelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan
menyampaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan siklus hidup
makhluk hidup, seperti perubahan yang terjadi pada hewan dan tumbuhan dari
waktu ke waktu. Permasalahan tersebut disajikan dalam bentuk pertanyaan
pemantik untuk mendorong rasa ingin tahu siswa.

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang. Selama proses diskusi, guru
berperan sebagai fasilitator dengan memberikan arahan dan bimbingan apabila

siswa mengalami kesulitan. Siswa tampak aktif berdiskusi untuk menyelesaikan
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permasalahan yang diberikan dan menyusun hasil diskusi kelompok. Pada akhir
pembelajaran, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas, kemudian guru memberikan penguatan dan melakukan refleksi
bersama siswa.

Hasil wawancara dengan guru kelas I11 menunjukkan bahwa penerapan PBL
dinilai efektif dalam meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Guru menyatakan bahwa siswa menjadi lebih antusias, berani
menyampaikan pendapat, dan tidak hanya bergantung pada penjelasan guru.
Dengan demikian, penerapan model PBL pada materi siklus hidup telah berjalan
dengan cukup baik dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran di kelas I11.

2. Hasil Penelitian Kemampuan Kolaborasi Siswa

Hasil observasi terhadap kemampuan kolaborasi siswa menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa telah mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok. Hal
ini terlihat dari keterlibatan siswa dalam diskusi, pembagian tugas antaranggota
kelompok, serta sikap saling membantu ketika ada teman yang mengalami
kesulitan. Siswa juga menunjukkan kemampuan untuk mendengarkan pendapat
teman dan menghargai perbedaan pendapat dalam kelompok.

Dalam proses diskusi kelompok, siswa terlihat aktif bertanya, menjawab
pertanyaan, dan menyampaikan ide terkait materi siklus hidup. Beberapa siswa
bahkan secara sukarela membantu teman satu kelompok dalam memahami materi
atau menyelesaikan tugas yang diberikan. Namun demikian, masih terdapat
beberapa siswa yang cenderung pasif dan kurang percaya diri untuk menyampaikan
pendapat, sehingga peran guru masih dibutuhkan untuk mendorong partisipasi

seluruh anggota kelompok.
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Hasil wawancara dengan siswa menguatkan temuan observasi tersebut.
Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka senang belajar secara
berkelompok karena dapat berdiskusi dan saling membantu dengan teman. Siswa
merasa pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan.
Namun, beberapa siswa juga mengungkapkan bahwa mereka terkadang merasa
kesulitan bekerja sama karena adanya perbedaan pendapat atau teman yang kurang
aktif. Secara keseluruhan, kemampuan kolaborasi siswa kelas 111 melalui penerapan
model PBL tergolong cukup baik, meskipun masih memerlukan pembiasaan dan
pendampingan secara berkelanjutan.

3. Hasil Penelitian Faktor Pendukung dan Penghambat Kemampuan
Kolaborasi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terdapat beberapa faktor yang
mendukung kemampuan kolaborasi siswa dalam pembelajaran berbasis PBL.
Faktor pendukung tersebut antara lain penggunaan masalah yang kontekstual dan
dekat dengan kehidupan siswa, pembentukan kelompok belajar yang heterogen,
serta peran guru yang aktif dalam membimbing dan memfasilitasi diskusi
kelompok. Selain itu, suasana kelas yang kondusif dan hubungan sosial antar siswa
yang cukup baik turut mendukung terjalinnya kerja sama dalam kelompok.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa karakteristik siswa
kelas 11l yang masih senang bekerja dan belajar bersama menjadi faktor penting
dalam mendukung kolaborasi. Guru juga menyampaikan bahwa penerapan PBL
memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi secara aktif dan belajar

menghargai pendapat orang lain.
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Adapun faktor penghambat kemampuan kolaborasi siswa antara lain
perbedaan karakter dan kemampuan akademik siswa, masih adanya siswa yang
pasif atau kurang percaya diri, serta keterbatasan waktu pembelajaran. Beberapa
siswa dalam wawancara juga menyampaikan bahwa terkadang terjadi perbedaan
pendapat yang sulit disepakati dalam kelompok. Meskipun demikian, hambatan
tersebut dapat diminimalisir melalui bimbingan guru dan pembiasaan kerja

kelompok secara berkelanjutan.

C. Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru dan siswa, serta
analisis dokumentasi pembelajaran, diperoleh beberapa temuan penelitian yang
berkaitan dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL) dan
kemampuan kolaborasi siswa kelas 1l SD Muhammadiyah Sidayu Gresik pada
materi siklus hidup.
1. Temuan terkait Proses Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran materi
siklus hidup telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan utama PBL, yaitu penyajian
masalah, kerja kelompok, diskusi, dan presentasi hasil. Guru mampu mengaitkan
permasalahan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa sehingga menarik
perhatian dan meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Namun, dalam
pelaksanaannya ditemukan bahwa tahap refleksi dan evaluasi belum dilakukan
secara optimal karena keterbatasan waktu pembelajaran.

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan PBL sudah berjalan dengan

baik secara umum, tetapi masih memerlukan penguatan pada tahap akhir
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pembelajaran agar siswa dapat merefleksikan proses dan hasil belajar secara lebih
mendalam.
2. Temuan terkait Kemampuan Kolaborasi Siswa

Selama pembelajaran berlangsung, siswa menunjukkan berbagai bentuk
kemampuan kolaborasi, seperti bekerja sama dalam kelompok, berbagi tugas,
berdiskusi, dan saling membantu antaranggota kelompok. Sebagian besar siswa
terlihat aktif menyampaikan pendapat dan menghargai ide teman. Interaksi sosial
antar siswa berkembang secara positif, terutama ketika menyelesaikan tugas
kelompok yang berkaitan dengan permasalahan siklus hidup.

Namun demikian, ditemukan pula bahwa tidak semua siswa terlibat secara
merata dalam diskusi kelompok. Beberapa siswa cenderung pasif dan masih
bergantung pada teman yang lebih aktif. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
kolaborasi siswa sudah mulai berkembang, tetapi belum sepenuhnya merata pada
seluruh siswa.

3. Temuan terkait Faktor Pendukung Kemampuan Kolaborasi

Faktor pendukung kemampuan kolaborasi siswa antara lain penggunaan
model PBL yang mendorong kerja kelompok, sikap guru yang memberikan arahan
dan motivasi, serta suasana kelas yang kondusif dan komunikatif. Selain itu,
karakteristik siswa kelas Il yang senang bekerja bersama teman juga menjadi
faktor yang mendukung munculnya perilaku kolaboratif selama pembelajaran.

Temuan ini memperlihatkan bahwa penerapan PBL memberikan ruang bagi
siswa untuk berinteraksi dan belajar secara sosial, sehingga kemampuan kolaborasi

dapat berkembang secara alami.
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4. Temuan terkait Faktor Penghambat Kemampuan Kolaborasi

Faktor penghambat kemampuan kolaborasi siswa meliputi perbedaan
karakter dan kemampuan siswa, kurangnya kepercayaan diri sebagian siswa dalam
menyampaikan pendapat, serta keterbatasan waktu pembelajaran. Selain itu,
ditemukan bahwa beberapa siswa belum terbiasa bekerja secara kelompok sehingga
masih memerlukan bimbingan intensif dari guru.

Temuan ini  menunjukkan bahwa meskipun PBL efektif dalam
mengembangkan kolaborasi, guru tetap perlu memberikan pendampingan dan
penguatan supaya semua peserta didik ikut serta secara aktif dan seimbang.

5. Temuan Umum Penelitian

Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa implementasi model
Problem Based Learning (PBL) pada materi siklus hidup mampu mendukung
perkembangan kemampuan kolaborasi siswa kelas 111 SD Muhammadiyah Sidayu
Gresik. Namun, efektivitas penerapan PBL masih dipengaruhi oleh kesiapan siswa,
pengelolaan waktu pembelajaran, dan strategi guru dalam memfasilitasi kerja
kelompok.

Temuan penelitian ini menjadi dasar untuk memberikan rekomendasi
perbaikan kepada peserta didik dalam kegaiatan belajar berbasis PBL untuk

kemampuan kolaborasi siswa dapat berkembang secara lebih optimal dan merata.
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BAB V

PEMBAHASAN

Pembahasan ini menguraikan dan menginterpretasikan hasil penelitian
berdasarkan temuan di sekolah mengaitkannya pada teori dan hasil penelitian
terdahulu yang berhubungan. Pembahasan disusun berlandaskan tujuan penelitian,
yaitu mengevaluasi penerapan model Problem Based Learning (PBL), kemampuan
kolaborasi siswa, serta faktor pendukung dan penghambat kemampuan kolaborasi

siswa kelas 111 SD Muhammadiyah Sidayu Gresik.

A. Pembahasan Proses Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penerapan model Problem
Based Learning (PBL) pada materi siklus hidup di kelas 11l SD Muhammadiyah
Sidayu Gresik telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan utama PBL, yaitu
penyajian masalah, pengorganisasian siswa dalam kelompok, penyelidikan,
penyajian hasil, serta refleksi pembelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan
memberikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan siklus hidup
makhluk hidup, sehingga mampu menarik perhatian dan rasa ingin tahu siswa.
Temuan ini sesuai dengan pernyataan Barrows yang menyatakan bahwa
PBL menempatkan masalah sebagai titik awal pembelajaran untuk mendorong
siswa berpikir aktif dan terlibat dalam proses pemecahan masalah (Sarifuddin,
2025). Guru bukan menjadi informan utama tapi mengarahkan siswa ketika proses

belajat (fasilitator) selama diskusi kelompok, bukan sebagai sumber informasi
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utama. Demikian itu tepat berlandaskan karakteristik PBL yang berpusat pada
peserta didik ketika belajarnya (student-centered learning).

Namun demikian, hasil evaluasi menunjukkan jika kegaiatan refleksi dalam
proses belajar belum diterapkan secara keseluruhan. Guru lebih banyak
memberikan kesimpulan secara lisan tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam
proses refleksi. Padahal, refleksi merupakan tahap penting dalam PBL untuk
membantu siswa mengaitkan pengalaman belajar dengan konsep yang dipelajari.
Dengan demikian, meskipun penerapan PBL telah berjalan cukup baik, masih
diperlukan penguatan pada tahap refleksi agar proses pembelajaran menjadi lebih

optimal.

B. Pembahasan Kemampuan Kolaborasi Siswa dalam Pembelajaran PBL
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas 11l telah menunjukkan
berbagai bentuk kemampuan kolaborasi selama mengikuti pembelajaran
menggunakan model PBL. Bentuk kemampuan kolaborasi yang muncul antara lain
keaktifan dalam diskusi kelompok, pembagian tugas antaranggota kelompok,
ketika ada masalah saling membantu antar teman, serta menerima pendapatnya.
Temuan ini mendukung teori Johnson & Johnson yang menyatakan bahwa
pembelajaran kolaboratif menuntut adanya interaksi positif, tanggung jawab
individu, dan kerja sama antarsiswa dalam mencapai tujuan bersama (Meilinawati,
2018). Model PBL memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk berinteraksi dan
bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan, sehingga kemampuan kolaborasi

dapat berkembang secara alami.
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Berdasarkan wawancara dengan peserta didik juga menjelaskan jika
sebagian besar siswa merasa senang belajar secara berkelompok karena dapat
berdiskusi dan berbagi tugas bersama teman. Hal ini memperkuat argumen
Vygotsky bahwa interaksi sosial memiliki peran penting dalam perkembangan
kognitif dan sosial siswa (Janaris et al., 2024). Melalui kerja kelompok dalam PBL,
peserta didik tidak selalu menghafal teori, tetapi juga belajar berkomunikasi,
bekerja sama, dan memuntaskan masalah dengan sederhana.

Namun, ditemukan beberapa siswa yang kurang aktif dan cenderung
bergantung pada teman yang lebih dominan. Kondisi ini membuktikan bahwa
kemampuan Kkolaborasi siswa tetap di tahap berkembang dan memerlukan

bimbingan guru secara berkelanjutan.

C. Pembahasan Faktor Pendukung dan Penghambat Kemampuan
Kolaborasi Siswa

Menunjukkan bahwa faktor pendukung kemampuan kolaborasi siswa
meliputi penggunaan model PBL yang melibatkan kerja kelompok, peran guru
sebagai fasilitator, serta suasana kelas yang kondusif dan komunikatif. Kesempatan
diberikan guru kepada siswa untuk berdiskusi dan menyampaikan pendapat,
sehingga siswa berani untuk membuka diri berinteraksi dengan teman.

Temuan ini tepat dengan argumen Slavin yang menjelaskan jika lingkungan
belajar yang mendukung dan strategi pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
interaksi sosial dan keterampilan kolaboratif siswa . Selain itu, materi siklus hidup
yang bersifat kontekstual juga memudahkan siswa untuk berdiskusi dan bertukar

pendapat (Familia et al., 2025).
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Adapun faktor penghambat kemampuan kolaborasi siswa antara lain
perbedaan kemampuan akademik siswa, kurangnya keberanian sebagian siswa
untuk berbicara, serta keterbatasan waktu pembelajaran. Perbedaan kemampuan
menyebabkan adanya siswa yang lebih dominan, sementara siswa lain menjadi
pasif. Hal tersebut sesuai pada pendapat (Firman et al., 2023), bahwa ketika
kegaitan belajar mengajar kelompok diperlukan pengelolaan yang baik agar semua
anggota dapat berpartisipasi secara seimbang.

Oleh karena itu, guru perlu memberikan perhatian khusus dalam
pembentukan kelompok, pembagian tugas, serta pendampingan selama diskusi agar

kemampuan kolaborasi siswa dapat berkembang secara merata.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Implementasi model Problem Based Learning (PBL) pada materi siklus hidup
di kelas Il SD Muhammadiyah Sidayu Gresik terlaksana dengan baik dan
berdasarkan tahapan PBL.

2. Kemampuan kolaborasi siswa kelas Il menunjukkan perkembangan positif,
meskipun masih terdapat perbedaan tingkat keaktifan antar siswa.

3. Faktor pendukung kemampuan kolaborasi siswa meliputi peran guru,
pembelajaran berkelompok, dan penggunaan masalah kontekstual, sedangkan
faktor penghambatnya adalah perbedaan kemampuan siswa, kurangnya

kepercayaan diri, dan keterbatasan waktu.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Menerapkan model PBL secara berkelanjutan dan memberikan pendampingan
kepada peserta didik yang pasif secara mendalam bagi pendidik.
2. Mendukung implementasi kegiatan belajar mengajar inovatif dan memberikan
media dan waktu yang layak oleh sekolah.
3. Mengkaji kemampuan kolaborasi siswa supaya lebih luas guna memperoleh

hasil yang lebih komprehensif melalui subjek serta materi yang lain dan banyak.
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menjelaskan | memahami materi yang akan dipelajari. | pemantik
tujuan dan | Masalah yang akan diselesaikan siswa
masalah yang | disajikan dalam bentuk permasalahan
akan nyata yang dekat dengan kehidupan
diselesaikan sehari-hari, khususnya terkait siklus
siswa? hidup makhluk hidup seperti kupu-

kupu, lalat, nyamuk, dan Dbelalang.
Selanjutnya, guru mengorganisasikan
siswa untuk mengerjakan LKPD dengan
terlebih dahulu menjelaskan petunjuk
pengerjaannya.

2 Bagaimana Dalam kegiatan PBL, siswa dibagi ke | Kelompok
cara Ibu | dalam enam kelompok yang masing- | heterogen,
mengatur masing terdiri atas 4-5 siswa dengan | pembagian
pembagian kemampuan yang heterogen. | peran
kelompok dan | Pembagian ini bertujuan agar siswa
tugas dalam | dapat saling bekerja sama dan
kegiatan membantu satu sama lain. Pembagian
PBL? tugas dilakukan secara mandiri oleh

siswa, seperti menggunting, menempel,
dan mengurutkan sesuai kegiatan dalam
LKPD.

3 Apakah siswa | Sebagian besar siswa telah memahami | Pemahaman
tampak peran masing-masing karena petunjuk | peran, arahan
memahami pada LKPD  telah dijelaskan | LKPD
peran mereka | sebelumnya.  Meskipun  demikian,
masing- terdapat satu hingga dua siswa yang
masing  saat | masih kurang memahami perannya dan
mulai bekerja | cenderung menunggu arahan dari teman
dalam satu kelompok.
kelompok?

4 Saat  proses | Secara umum, seluruh  anggota | Keaktifan
pencarian kelompok terlibat aktif dalam proses | siswa,
informasi atau | pencarian informasi. Namun, terdapat | partisipasi
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percobaan,

beberapa siswa yang cenderung pasif

bagaimana dan menunggu instruksi dari teman,
keterlibatan yang dipengaruhi oleh karakter siswa
siswa? yang pendiam dan kurang bersosialisasi.
Apakah
semua
anggota aktif?
Bagaimana Guru melakukan penilaian melalui | Observasi,
Ibu  menilai | observasi selama diskusi dan saat | presentasi,
kemampuan presentasi kelompok. Penilaian diskusi | kolaborasi
siswa dalam | meliputi keaktifan, pemahaman konsep,
membuat dan | kemampuan memecahkan masalah,
menyajikan serta kerja sama dan kolaborasi. Adapun
hasil  karya | penilaian presentasi mencakup kerja
kelompok? sama antaranggota kelompok,
penguasaan materi, cara penyampaian,
dan rasa percaya diri.
Dalam proses | Refleksi dilakukan secara Kklasikal | Refleksi,
refleksi, melalui tanya jawab di  akhir | evaluasi,
apakah siswa | pembelajaran. Sebagian besar siswa | pemahaman
mampu menunjukkan antusiasme dalam
menjelaskan | menjawab pertanyaan terkait materi
apa yang | yang telah dipelajari.  Meskipun
mereka demikian, masih terdapat beberapa
pelajari  dan | siswa yang belum berpartisipasi aktif
kendala yang | dan belum sepenuhnya memahami
mereka alami? | materi, yang dapat dilihat dari hasil
lembar evaluasi.
Bagaimana Kemampuan kolaborasi siswa diamati | Kerja ~ sama,
Ibu  melihat | melalui kegiatan diskusi kelompok saat | komunikasi,
kemampuan mengerjakan LKPD. Guru berkeliling | peran
kolaborasi untuk  memberikan  bantuan  dan
siswa, mengamati bagaimana siswa bekerja
khususnya sama, berbagi peran, serta
dalam hal | berkomunikasi dalam kelompok.
siswa  yang
aktif  ketika
mencari
jawaban

permasalahan,
saling kerja
sama dengan
kelompok,
tanggung
jawab dalam
kelompok,
komunikasi
dalam
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berkelompok,
dan
keterampilan
siswa ketika
berkelompok?

8 Faktor apa | Faktor yang mendukung kemampuan | Percaya  diri,
saja yang | kolaborasi siswa meliputi rasa percaya | sosialisasi
menurut Ibu | diri, kemampuan bersosialisasi, dan
mendukung komunikasi yang baik antaranggota
siswa untuk | kelompok.
dapat
berkolaborasi
dengan baik?

9 Faktor apa | Faktor penghambat dalam kerja | Dominasi,
yang kelompok adalah adanya siswa yang | kurang
menghambat | terlalu dominan serta kurang mampu | menerima
siswa selama | menerima pendapat teman, sehingga | pendapat
bekerja menyebabkan siswa lain  menjadi
kelompok? kurang percaya diri untuk

menyampaikan pendapat.

10 | Strategi apa | Strategi yang digunakan guru untuk | Diskusi,
yang Ibu | meningkatkan kolaborasi siswa antara | kontekstual,
gunakan lain penerapan pembelajaran kooperatif | PBL
untuk melalui diskusi kelompok, pendekatan
meningkatkan | kontekstual yang mengaitkan materi
kolaborasi dengan  kehidupan nyata, serta
siswa selama | penggunaan model Problem Based
pembelajaran? | Learning (PBL) yang sesuai dengan

karakteristik siswa kelas rendah.

11 | Bagaimana Media pembelajaran berupa gambar | LKPD, media
peran media | siklus hidup hewan dan LKPD berperan | visual,
dan LKPD | penting dalam membantu siswa | pembelajaran
dalam memahami materi secara konkret. Guru | konkret
mendukung menyediakan LKPD vyang berisi
kerja langkah Kkerja, gambar yang harus
kelompok digunting dan  diurutkan, serta
siswa? pertanyaan pemantik. Dengan adanya

media tersebut, siswa lebih mudah
berdiskusi dan bekerja sama karena
memiliki acuan yang sama. Contohnya,
ketika siswa kebingungan mengurutkan
siklus  hidup  kupu-kupu,  guru
mengarahkan siswa untuk kembali
mencermati gambar pada LKPD dan
membandingkannya dengan buku paket.

12 | Bagaimana Lingkungan kelas selama pembelajaran | Suasana kelas,
kondisi PBL Dberlangsung cukup kondusif | kenyamanan
lingkungan meskipun suasana kelas menjadi lebih | belajar, fokus
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kelas saat
pembelajaran
PBL
berlangsung?

ramai akibat diskusi kelompok. Guru
mengatur tempat duduk siswa dalam
kelompok kecil dan berkeliling untuk
memastikan siswa tetap fokus pada
tugas. Contohnya, ketika suasana kelas
mulai terlalu ramai, guru mengingatkan
siswa agar berbicara dengan suara pelan

dan kembali fokus pada diskusi
kelompok.
13 | Apakah waktu | Keterbatasan ~ waktu  pembelajaran | Manajemen
pembelajaran | menjadi salah satu kendala dalam | waktu, durasi

cukup untuk
melaksanakan
kegiatan PBL
secara

pelaksanaan  PBL, karena siswa
membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk berdiskusi dan menyelesaikan
LKPD. Untuk mengatasi hal tersebut,

pembelajaran

optimal? guru membatasi waktu diskusi pada
setiap tahap kegiatan dan memberikan
arahan secara bertahap. Contohnya,
guru  mengingatkan  sisa  waktu
pengerjaan LKPD dan membantu
kelompok yang masih tertinggal agar
dapat menyelesaikan tugas tepat waktu.

14 | Bagaimana Sebelum diterapkan model PBL, | Adaptasi
pengalaman sebagian siswa belum terbiasa bekerja | siswa,
awal  siswa | secara berkelompok sehingga masih | pembiasaan
dalam bekerja | bingung dalam pembagian tugas dan | kolaborasi
kelompok peran. Oleh karena itu, guru
sebelum memberikan contoh pembagian tugas
diterapkan sederhana, seperti siapa yang bertugas
PBL? menggunting, menempel, dan menulis

jawaban. Contohnya, pada awal
kegiatan guru mencontohkan
pembagian peran pada satu kelompok
agar dapat ditiru oleh kelompok lain.

15 | Bagaimana Menurut guru, penerapan model PBL | Efektivitas
penilaian Ibu | cukup efektif dalam meningkatkan | PBL,
terhadap kemampuan kolaborasi siswa. Hal ini | peningkatan
efektivitas terlihat dari siswa yang mulai aktif | kolaborasi
PBL  dalam | berdiskusi, berani  menyampaikan
meningkatkan | pendapat, dan mampu bekerja sama
kolaborasi dalam kelompok. Contohnya, siswa
siswa? yang sebelumnya cenderung pasif mulai

berani berbicara ketika berdiskusi dan
ikut berperan dalam menyelesaikan
tugas kelompok setelah beberapa kali
penerapan PBL.
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Informan
Profesi
Waktu & Tempat

: Siswa A Kelas I11-A
: Ruang Kelas, 11 Desember 2025

No

Pertanyaan
Wawancara

Jawaban

Kode/Coding

Waktu awal
pelajaran, apa yang
guru jelaskan tentang
masalah atau
kegiatan yang harus
kamu lakukan?

Pada awal pembelajaran, guru
menjelaskan permasalahan
tentang siklus hidup hewan yang
ada di sekitar Kita, seperti kupu-
kupu dan lebah. Setelah itu guru
menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan secara berkelompok.

Masalah nyata,
arahan  guru,
pemahaman
tugas

Saat membuat
kelompok,
bagaimana kamu dan
teman-teman

membagi tugas?

Pembagian tugas dilakukan
melalui diskusi bersama anggota
kelompok dan  disesuaikan
dengan kemampuan masing-
masing teman.

Pembagian
peran,
sama,
kesepakatan

kerja

Tugas apa Yyang
kamu dapatkan di
kelompokmu?

Saya bertugas mengurutkan
gambar siklus hidup hewan dan
membantu menuliskan jawaban
pada LKPD.

Peran
kelompok,
kontribusi
individu

Bagaimana
kamu
informasi
melakukan
percobaan bersama
teman-teman?

cara
mencari
atau

Kami mencari informasi dengan
membaca buku pelajaran dan
berdiskusi untuk memastikan
jawaban yang benar.

Diskusi,
mencari
sumber,
bersama

kerja

Apakah kamu
bekerja sama dengan
teman satu
kelompok? Bisa
ceritakan contohnya?

Saya bekerja sama dengan teman
kelompok dengan saling
membantu. Jika ada teman yang
belum paham, saya membantu
menjelaskan.

Membantu
teman, memberi
saran

Saat membuat
laporan atau hasil
kerja, apa yang kamu
lakukan?

Saya ikut menyusun hasil kerja
kelompok  dan  membantu
menyiapkan presentasi.

Pembagian
peran presentasi

Bagaimana

perasaanmu

kelompokmu
menyajikan hasil di
depan kelas?

ketika

Saya merasa senang dan percaya
diri  ketika kelompok kami
menyajikan hasil di depan kelas.

Percaya  diri,
memperhatikan,
memberi umpan
balik

Apa kesulitan yang
kamu temui ketika
bekerja dengan
teman-temanmu?

Kesulitan yang kami alami
adalah  perbedaan pendapat,
tetapi bisa diselesaikan dengan
berdiskusi.

Waktu terbatas,
koordinasi
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9 Apa vyang kamu | Jika ada teman yang kesulitan, | Tolong-
lakukan jika ada | saya membantu dengan | menolong,
teman yang kesulitan | menjelaskan secara perlahan. empati
atau tidak mengerti?

10 | Menurutmu, apa hal | Saya menyukai kerja kelompok | Kerja bersama,
yang paling kamu | karena bisa belajar bersama dan | efisiensi
sukai dari bekerja | saling membantu.
bersama kelompok?

11 | Apakah guru | Guru membantu kelompok kami | Bimbingan
membantu dengan memberikan arahan | guru,
kelompokmu ketika | ketika kami mengalami | scaffolding,
mengalami kesulitan. arahan
kesulitan?

12 | Menurutmu, apakah | Media pembelajaran berupa | LKPD, media
alat atau media yang | gambar dan LKPD sangat | visual,
digunakan membantu dalam memahami | pemahaman
membantu kerja | materi. konkret
kelompokmu?

13 | Apakah kamu | Menurut saya, hampir semua | Disiplin tugas,
merasa semua teman | teman  bertanggung  jawab | peran kelompok
bertanggung jawab | terhadap tugas masing-masing.
pada tugasnya?

14 | Bagaimana suasana | Suasana kelas cukup ramai, | Suasana belajar,
kelas saat diskusi | tetapi tetap kondusif untuk | fokus,
kelompok berdiskusi. kenyamanan
berlangsung?

15 | Apakah kamu lebih | Saya lebih memahami materi | Refleksi
memahami  materi | setelah belajar secara | belajar,
setelah belajar secara | berkelompok  karena  bisa | pemahaman
berkelompok? berdiskusi. konsep
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Informan
Profesi
Waktu & Tempat

: Siswa B Kelas Il1-A
: Ruang Kelas, 11 Desember 2025

No Pertanyaan Jawaban Kode/Coding
Wawancara

1 | Waktu awal | Guru menjelaskan masalah nyata | Masalah nyata,
pelajaran, apa yang | tentang siklus hidup hewan dan | arahan  guru,
guru jelaskan tentang | tujuan pembelajaran yang akan | pemahaman
masalah atau | dicapai. tugas
kegiatan yang harus
kamu lakukan?

2 Saat membuat | Kami membagi tugas secara adil | Pembagian
kelompok, agar semua anggota bisa bekerja | peran, kerja
bagaimana kamu dan | sama. sama,
teman-teman kesepakatan
membagi tugas?

3 Tugas apa Yyang | Saya mendapat tugas | Peran
kamu dapatkan di | menjelaskan hasil diskusi saat | kelompok,
kelompokmu? presentasi. kontribusi

individu

4 Bagaimana cara | Kami mencari informasi dengan | Diskusi,
kamu mencari | membaca buku dan bertanya | mencari
informasi atau | kepada guru jika belum paham. | sumber, Kkerja
melakukan bersama
percobaan bersama
teman-teman?

5 | Apakah kamu | Saya bekerja sama dengan teman | Membantu
bekerja sama dengan | kelompok dan ikut membantu | teman, memberi
teman satu | saat ada yang kesulitan. saran
kelompok? Bisa
ceritakan contohnya?

6 Saat membuat | Saya membantu  menyusun | Pembagian
laporan atau hasil | laporan dan mempersiapkan | peran presentasi
kerja, apa yang kamu | presentasi.
lakukan?

7 Bagaimana Saya merasa senang dan tidak | Percaya  diri,
perasaanmu  Kketika | takut saat presentasi. memperhatikan,
kelompokmu memberi umpan
menyajikan hasil di balik
depan kelas?

8 Apa kesulitan yang | Kesulitan yang dirasakan adalah | Waktu terbatas,
kamu temui ketika | mengatur waktu diskusi agar | koordinasi
bekerja dengan | tidak terlalu lama.
teman-temanmu?
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9 | Apa vyang kamu | Saya membantu teman dengan | Tolong-
lakukan jika ada | memberi contoh dan penjelasan. | menolong,
teman yang kesulitan empati
atau tidak mengerti?

10 | Menurutmu, apa hal | Saya suka kerja kelompok | Kerja bersama,
yang paling kamu | karena pekerjaan menjadi lebih | efisiensi
sukai dari bekerja | cepat selesai.
bersama kelompok?

11 | Apakah guru | Guru selalu mendampingi dan | Bimbingan
membantu membantu kelompok kami. guru,
kelompokmu ketika scaffolding,
mengalami arahan
kesulitan?

12 | Menurutmu, apakah | Media gambar sangat membantu | LKPD, media
alat atau media yang | memahami urutan siklus hidup | visual,
digunakan hewan. pemahaman
membantu kerja konkret
kelompokmu?

13 | Apakah kamu | Semua teman menjalankan | Disiplin tugas,
merasa semua teman | tugasnya dengan baik. peran kelompok
bertanggung jawab
pada tugasnya?

14 | Bagaimana suasana | Suasana kelas cukup nyaman | Suasana belajar,
kelas saat diskusi | untuk belajar kelompok. fokus,
kelompok kenyamanan
berlangsung?

15 | Apakah kamu lebih | Saya menjadi lebih paham | Refleksi
memahami  materi | setelah  berdiskusi  bersama | belajar,
setelah belajar secara | teman. pemahaman
berkelompok? konsep
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Informan
Profesi
Waktu & Tempat

: Siswa C Kelas I1I-A
: Ruang Kelas, 11 Desember 2025

No Pertanyaan Jawaban Kode/Coding
Wawancara

1 | Waktu awal | Guru  menjelaskan  masalah | Masalah nyata,
pelajaran, apa yang | pembelajaran dan  kegiatan | arahan  guru,
guru jelaskan tentang | kelompok yang harus dilakukan. | pemahaman
masalah atau tugas
kegiatan yang harus
kamu lakukan?

2 Saat membuat | Tugas dibagi rata oleh kelompok | Pembagian
kelompok, agar semua bisa berperan. peran, kerja
bagaimana kamu dan sama,
teman-teman kesepakatan
membagi tugas?

3 Tugas apa Yyang | Saya mendapat tugas | Peran
kamu dapatkan di | menggunting dan menempel | kelompok,
kelompokmu? gambar siklus hidup. kontribusi

individu

4 Bagaimana cara | Kami mencari jawaban dengan | Diskusi,
kamu mencari | membaca buku dan berdiskusi | mencari
informasi atau | sederhana. sumber, kerja
melakukan bersama
percobaan bersama
teman-teman?

5 | Apakah kamu | Saya bekerja sama dengan | Membantu
bekerja sama dengan | teman, meskipun terkadang | teman, memberi
teman satu | masih menunggu arahan. saran
kelompok? Bisa
ceritakan contohnya?

6 Saat membuat | Saya membantu menyiapkan | Pembagian
laporan atau hasil | hasil kerja kelompok. peran presentasi
kerja, apa yang kamu
lakukan?

7 Bagaimana Saya merasa senang tetapi | Percaya  diri,
perasaanmu  Kketika | sedikit gugup saat presentasi. memperhatikan,
kelompokmu memberi umpan
menyajikan hasil di balik
depan kelas?

8 Apa kesulitan yang | Kesulitan yang saya alami | Waktu terbatas,
kamu temui Kketika | adalah memahami beberapa | koordinasi
bekerja dengan | bagian materi.
teman-temanmu?
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9 Apa vyang kamu | Jika ada teman yang kesulitan, | Tolong-
lakukan jika ada | saya membantu sebisa mungkin. | menolong,
teman yang kesulitan empati
atau tidak mengerti?

10 | Menurutmu, apa hal | Saya menyukai kerja kelompok | Kerja bersama,
yang paling kamu | karena bisa dibantu teman. efisiensi
sukai dari bekerja
bersama kelompok?

11 | Apakah guru | Guru membantu ketika kami | Bimbingan
membantu bertanya. guru,
kelompokmu ketika scaffolding,
mengalami arahan
kesulitan?

12 | Menurutmu, apakah | Media pembelajaran  cukup | LKPD, media
alat atau media yang | membantu memahami materi. visual,
digunakan pemahaman
membantu kerja konkret
kelompokmu?

13 | Apakah kamu | Sebagian besar teman sudah | Disiplin tugas,
merasa semua teman | bertanggung jawab. peran kelompok
bertanggung jawab
pada tugasnya?

14 | Bagaimana suasana | Suasana kelas agak ramai, tetapi | Suasana belajar,
kelas saat diskusi | masih bisa berdiskusi. fokus,
kelompok kenyamanan
berlangsung?

15 | Apakah kamu lebih | Saya lebih paham setelah belajar | Refleksi
memahami  materi | bersama kelompok. belajar,
setelah belajar secara pemahaman
berkelompok? konsep
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Lampiran 4 Hasil Observasi

EVALUASI KEMAMPUAN KOLABORASI SISWA KELAS 3
MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA
MATERI SIKLUS HIDUP DI SD MUHAMMADIYAH SIDAYU GRESIK

A. ldentitas Observasi

Nama Sekolah : SD Muhammadiyah Sidayu
Kelas S HI-A

Materi : Siklus Hidup

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)
Hari/Tanggal : Jum’at, 11 Desember 2025
Observer : Peneliti

B. Petunjuk Pengisian
Lembar observasi ini digunakan untuk mencatat hasil pengamatan
selama proses pembelajaran berlangsung. Observer memberikan tanda (v) pada
kolom “Ya” atau “Tidak”, serta menuliskan catatan deskriptif untuk
memperkuat data kualitatif.
1. Lembar Observasi Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)

No | Aspek yang Diamati Ya | Tidak | Catatan Deskriptif
1 | Guru menyampaikan J Guru menjelaskan
tujuan  pembelajaran tujuan pembelajaran
sebelum kegiatan setelah memberikan
dimulai pertanyaan  pemantik
agar siswa mengetahui

arah kegiatan belajar.

2 | Guru mengajukan J Masalah disajikan
masalah  kontekstual melalui contoh hewan
terkait siklus hidup yang dekat dengan
hewan kehidupan siswa, seperti

kupu-kupu dan nyamuk.

3 | Guru mengorganisasi J Siswa dibagi menjadi 6
siswa ke  dalam kelompok
kelompok heterogen beranggotakan 4-5

siswa dengan
kemampuan yang
beragam.

4 | Guru menjelaskan J Petunjuk pengerjaan
langkah kerja dan LKPD dijelaskan

sebelum diskusi
dimulai.
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petunjuk LKPD
dengan jelas

5 | Siswa bekerja dalam J Sebagian besar siswa
kelompok untuk aktif berdiskusi,
menyelesaikan meskipun ada beberapa
permasalahan siswa yang masih pasif.

6 | Guru  membimbing J Guru  berkeliling ke
dan memantau proses setiap kelompok dan
diskusi kelompok membantu  kelompok

yang mengalami
kesulitan.

7 | Siswa J Hasil  kerja  berupa
mengembangkan hasil urutan  siklus  hidup
kerja kelompok sesuai hewan disusun bersama
LKPD oleh anggota kelompok.

8 | Siswa J Presentasi  dilakukan
mempresentasikan secara bergantian,
hasil diskusi kelompok namun tidak semua

anggota berani
berbicara.

9 |Guru memberikan J Beberapa siswa
kesempatan siswa memberikan tanggapan
menanggapi hasil sederhana terhadap
presentasi presentasi  kelompok

lain.

10 | Guru  dan  siswa J Refleksi dilakukan
melakukan  refleksi melalui tanya jawab
pembelajaran klasikal di akhir

pembelajaran.

2. Lembar Observasi Kemampuan Kolaborasi Siswa

antaranggota
kelompok

No | Aspek yang Diamati Ya | Tidak Catatan Deskriptif
1 | Siswa menunjukkan J Setiap siswa memiliki
saling ketergantungan peran seperti
positif dalam menggunting,
kelompok menempel, dan menulis
jawaban.
2 | Terjadi interaksi aktif J Diskusi berlangsung

cukup aktif, meskipun
terdapat siswa yang
lebih dominan.
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3 | Siswa melaksanakan J Sebagian besar siswa
tanggung jawab sesuai menjalankan tugasnya,
tugas masing-masing namun ada siswa yang

masih menunggu
arahan.

4 | Siswa mampu J Komunikasi
berkomunikasi dengan berlangsung  sederhana
baik dalam kelompok dan masih perlu arahan

guru.

5 | Siswa menunjukkan J Kerja sama terlihat saat
keterampilan bekerja menyusun dan
dalam kelompok memperbaiki hasil kerja

kelompok.

3. Lembar Observasi Faktor Pendukung dan Penghambat

No | Aspek yang Diamati Ya | Tidak | Catatan Deskriptif

1 | Guru siap merancang J Guru memahami
dan melaksanakan tahapan PBL  dan
pembelajaran PBL melaksanakannya

secara runtut.

2 | Media dan LKPD J Media gambar dan
mendukung kegiatan LKPD membantu siswa
pembelajaran memahami siklus hidup

hewan.

3 | Lingkungan kelas J Suasana kelas cukup
kondusif untuk diskusi kondusif meskipun
kelompok sesekali terjadi

kegaduhan kecil.

4 | Guru memberikan J Guru memberi
motivasi kepada siswa penguatan dan dorongan
selama diskusi kepada siswa yang

kurang aktif.

5 | Perbedaan  karakter J Terdapat siswa yang
siswa  memengaruhi pasif dan siswa yang
kerja kelompok terlalu dominan dalam

kelompok.

6 | Keterbatasan  waktu J Diskusi harus
memengaruhi diskusi dihentikan karena
kelompok keterbatasan waktu

pembelajaran.
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7 | Siswa belum terbiasa

Beberapa siswa masih

bekerja dalam menunggu instruksi dan
kelompok belum berinisiatif.

8 | Kesulitan  menerima Pada beberapa

pendapat teman kelompok, siswa

dominan kurang

menerima pendapat
teman lain.

4. Catatan Lapangan Observer

Berdasarkan lembar observasi, pembelajaran menggunakan model
PBL telah terlaksana sesuai sintaks. Kemampuan kolaborasi siswa sudah
mulai berkembang, namun masih memerlukan pendampingan guru untuk
meningkatkan partisipasi siswa yang pasif dan mengelola perbedaan

karakter dalam kelompok.
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Lampiran 5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

MODULAJAR

“A. INFORMASI UMUM

‘Nanm Peuyusun

Evi Eryana Hapsari, S.Pd.

Satum Pendidikan

SD Mulmumadiysh Sidayu

Taln Disusin 2025

“Mata Pelajaran TAS

Tenjung Sekolah Dasar

Kelas i

Jumlah  Peseria | - 25 omng

Didk

Alokasi Witkiu 2 x 35 menit (1 kali pertemuan)

Materi Pokok Mengenal Sklus pada Maklluk TTidup

Sub Materi Melamorfosis (Perubahan Beutuk Makhluk idup)

Fase B

Capaian Pescria didik manpu tmenjclaskan kelerkaitan antara skl tubuh makhiik

Pembelajaran hidup dan cara mereka untuk berkembang biak, termasuk memahami siklus
Tidup hewan dan tumbuban. Peserta didik dapat mengidentifikasi. jenis
perubalian bentuk (metamorfosis sempuna dan tidak sewpurna) pada bewan
serta menjelaskan perbedaan keduanys, menggunakan pengamatan langsung,
o, alas media Ininnya untk mendukung penjelassn,

Dimensi Profil » Keunanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME

Lulusan > Penalaran Kritis
> Kolaborasi

Sarana dan[* 1 Sumber Belajar

Prasaruna

. Buku Siswa IPAS Kelas TIT

b LKPD

2 Media Persbelajurim:
a. Popup book
b ppr
¢ Video
d. Wordwall Kuis

3. AlavBaban: TFP fueracive Flat Panel), Microphone, Sound System,
Gunring, Lem

Tapet  Peserta | o Pescrta didik rogular ()
Didik o Jumlah pesena didik 20-25 siswa

* Kemampuan peserta didik: kemampuon tingei, kemanpuan sedang, dan

kcemampuan rendah
B _v, e e
Tujuan T Murid dapat membuat agan siklus bidup smetamorfosis melalui diskusi
‘Pembelajaran Ieelompok secara tepat dan benar.

2. Murid dapat siklus hidup pada sempurna
dan metamorfosis tidak sempurna melalui diskust kelompok dengan baikc
dan bena:

Pemahaan o Pengertian netamorfosis.
(Berkesadarnn, a. Orlentasi Masalah

Bermakna,
Menggembirakan)

1) Guru menampilkan media pop up book sikius hidup kupu-
Kupn
2) G mewampikan video  singkal (entimg  proses
‘berubahuya telur hingea menjadi kupu-kups.
3) Guru menanpilken materi melalui media presentasi PPT
4) Guru menyajikan sebuah masalah nyata yane berkaitan
dengan siklus hidup hewan, Misslnys: “Di sckitar kita
sering melihat hewan-hewan, seperti: kupu-kupu, T,
nyamnik, capung, belaling. Apskah sikhis hidup merckn
sama semua?™
b. Pengorganisasian Belafar
1) Peserta didik sudah duduk menjadi beberapa. kelompok
‘yang terdiri dari 4-5 anggota kelompok.
2) Gurn menjelasksn petmink mengerjakan 1 KPD
3) Peserta didik meneriz LKPD per keloupok.

4) Peserta didk  menerma  batasan  waktu  dalam
‘menyelesaikan LKPID yang aken dikerjakan.
5) Peserta  didik  berdiskusi untuk  menyelesakan

‘permasalahan siklus hidip hewan.
c. Penyelidikan Mandiri maupun Kelompok

1) Gur berkeliling membimbing diskusi dan memberikan
Klarifikasi jika diperhukan

2) Gum memastikan murid  mengidentifikasi
metwmorfosis  dim  perbedaan
sempuma dan tidak sempurna dalam konteks wasalah.

3) Gum mendampingt peserta didik dengan berkeliling
‘membantu apabila ada peserta didik yane mengalami
kesulitan dalam pengerjaan LKPD dan memberikan pujian
kepads kelowpok yang bekerja dengan baik (Diferensiasi
proses)

4) Secam berkelompok, peserta didik mengerjakan LKPD
yang telab diberikan gurn, dan meugonunikasikan kepada
teman kelompoknya. (KSE manajemen diri)

5) Selelah selesai mengerjakim 1KPD, peserta didik bersama
kelompok mempersiapkan diri nniuk mempresentasikan
hasil kerjanya.

tahapan

antarn melamorfosis

. Mengaplikasl (bennaina, menggembirakan)

Pengembangan dan penyajian Hasil Karya

1) Peserta didik dalam sctiap kelompok dipastikan sudah
menyclesaikan fugas dengan tepat waktu

2) Joe breaking

3) Setiap kelompok kemndian melakukan presentasi hasil
diskusi kelompok disertai dengan bagan sikius hidup yang
telah dibuat, menjelaskan tahapan dan jenis metamorfosis
hewan sesuai dengan LKPD kelompok.
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Benmukna « Membedakan metamorfosis sempusna dan tidak sempuina.

Petlanyam ~ Bagaiwana tahapan dari tehar menjadi kupu-kupa?

Pemanrik Apakah semua hewan berubah bentuk seperti in?

Asestien L. Asestuen proses: observasi diskusi, penilaian presentasi (terianpir)
2. Asestuien ukhir: koguitiFpengetuluin (terlampiri

Model Froblem Rased Learning (PRI

Pembelajaran

Melode Diskisi, fanya jawab, pensgasan (membual bagan welamor losis)

‘Pembelajaran

Lintas Disiplin

¥ lmn Pengetahuan Alam (IPA)

Ik

Bermakna, .
Menggembirakan)

2. Olah Hali
3. Oldh Rasa
4. Olah Raga

tentang materi yang dipelajari

Guu  menbimbine peserta  didk  uank  werefleksikan
pembelsjaran dengan polling emoticon yang bisa dipilih tiap
peserta didik. (erkesadarim)

0 dan pescrta didik menyanyikan lagu dacrsh 7 Kebiasaan
Auak Tndonesia Hebut" (menggenbicakan)

Peserta didik  menyimak
pembelajaran selanjutaya.
Gurn memutup dengan doa dan salam (bermakna)

penymupaian g mengeni

TIK (Pembelajaran Mendalam)

menjelaskan perbedaan metamorfosis sempurna dan tidak sempurna
mennmbbkan erpti terhadap hewem-hewan di sekitar
 menyadari pentinguya menjaga kelestarian hewan
+ membuat bagan metamorfosis hewan

E. REFLEKSI GURU dan PESERTA DIDIK

1. Refleksi Guru

Adapun refleksi gurn dengan beberapa pertanyaan yang bisa menjadi evaluasi diri sebagai

berikul:

4. Apakah kegiatan belajar hari ini berhasil?
b Adakah kendala sclama melaksanskan proses pembelajaran?

c.

pon peserta didik terhadap saran yang di

2. Refleksi Peserta Didlk
o Piliblah gambar di bawah ini yang menunjukkan perassanmy setelah proses pembelajaran
hari init (Menyentuh layar pada 1K)

=

Senang

<

Biasa Saja

Sedih

©

v Seui Budaya dan Prakarya (SRAP) — Terkail pembuatan bagan atan
‘visualisasi siklus hidup
¥ Bahasa Indonesia Terkait kemampuan mengomunikasikan hasil diskusi
dan presentasi
Tiugkungan « Ruang kelas yang aman dan nyaman
Pembelajaran
. iz siklns hidup kupu-kupa
Digital * Power Poiat
« Wordwall Kuis Metamorfosis
« Canva Al polling refleksi pembelajaran
Kemitraan « Kemitraan antar murid dalam kelompok wntuk memperkaya perspektif
Pembelajaran dam pengalamran beliar
« Kemitram dengan orang tuaiwali: menginformasikan topik pembelajaran
dan mendorong orang tun'wali untuk mengajuk murid mengamati siklus
hidup hewan di lingkungan sekitar (misalnya kupu-kupy di kebun)
schagai pengayaan di rumah
+ Kemitraan dengan konmnitas'lingkungan sekitar.
€. KEGIATAN PEMBE |
Talapan dan Kegiatan Alokasi
Sintaks Model Wakr
Kegiatn Awal |+ Gun membakn pembelajaran dengan salam dan menanyakan | 10 memit
(Berkesadaran, kabar
Menggembirakan) |e Peserta didik berdoa bersama dipimpin oleh salah salu peserta
didikc. (Relighus)
« Gum memeriksa kehadivan peserin didik
« Gur mengajak peserta didik ice hreaking (Menggembirakan)
+ Peserta didik menjawab pertanyaan gury berdasarkan pengetabuan
‘mereka mengenai materi yang sudah diajarkan (Perkembangbiakan
Hewan). (Berkesadaran)
« Gur memberikan pertanyaan pemantik, yaitu:
- “Kupu-kupu berkembung bizk dengan cara?”
- “Apakah telr kupu-kupu yang menetas langsune menjadi
Kupu-kupu?
+ Guru meny tujuan
Kegiatan Inti 1. Memahami (berkesadaran, bermaknaj 50 menit
) Guin memberlan apresiasi berupa tepuk langan setelaly
tiap kelompok menyelesatkan presentasi hasil kerja LKPD.
3. Mereflekst (berkesadaran, bermakna)
Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah
1) Peserta didik mendapat konfirmasi dan apresiasi jawaban
dari guru.
2) Unwk mengukur pemabaman peserta didik mengerjakan
lembar cvaluasi fentang metamorfosis yang diberikan g
3) Peserta didik wengumpulkan lewbar evalunsi.
4) Games wordwoll *Kuis Metamorfosis” yang dikerjaken tiap
elompok dan bisa memilih dua soal per kelompok.
Kogialan Akl | Guru bersama peserta didik menyimpulkan pow-pom penting | 10 menit



m

PEMBELAJARAN REMEDIAL D.
1) Remedtal
2) Pengayaan

G. GLOSARIUM

o Metamorfosis: Perubaban bentuk yang dialami oleh beberapa jenis hewan  sclama
perkembanganmya diri telhar hingga dewasa.

 Metamorfosis sernpuma: Siklus hidi hewan yamg welahii empal tohap lengkap yaitu telur,
larva, pupa, dan dewasa. Contolnya: kupu-kupu, nyamuk.

 Metamorfosis tidak sewpurna: Siklus hidup hewan yang melalui tiga tahap telur yaitu tehur,
nimfa, dan dewasa. Contohnya: belalang, Kecoa.

® Larva: Tahap perkembangan hewan sctelah menetas dari tehur pada metamorfosis sempurna,
yaug bentuknys sangal berbeda dengan dewasa.

 Pupn: Tahap islirahat pads wetnmorfosis sempurna, dimama Tarva berbahi menjudi- dewasa,
Pada kupu-kupu disebut keponpong.

o Nimf: talisp perkembangan hewan setelah menetas dari telur pada metamorfosis 1idak
sempurme, bentuknyn wenyerupai dewnsa mnmm belun mutig secara seksual dan belum
‘memiliki sayap sempurma.

IL DAFTAR PUSTAKA

Amalia Fitri dick, 2022, Bk Siswa I Pengetabuan Alam dan Sosial Kelas 111 Jakarta: Pusat

Perbukuan.

[ ¥

Biips: fwordwall net/vesowrce/9962 1229 kuis-wetamor fosi

Catatan Guu:

Gresik, 11 Okiober 2025

Mengetalni,
Kepala Sckolah Guri Kelas 111-A
Eka Nur Lailivah, S.Pd.I. Evl Ervana Hapsari, S.Pd.
NBM. 1189 964 NBM. 1325479
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian
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Gambar 3. Wawancara dengan Siswa  Gambar 4. Media Pembelajara
Up Book

Gambar 5. Kerja Kelompk &
Berdiskusi

Gambar 7. Mehgerjakan Lembar Gambar 8. Wordwall “Kuis
Evaluasi Metamorfosis”
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